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Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dilakukan secara tidak 

langsung atau tidak bertatap muka antara pendidik dengan peserta didik, tetapi 

diterapkan melalui jejaring internet. Dalam penerapannya guru menyampaikan 

materinya melalui group whatsapp. Walaupun penggunaannya sangat mudah, 

respon siswa sendiri kurang antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran ini. 

Hal tersebut berdampak pada hasil belajar siswa yang mengalami penurunan. 

Adapun rumusan masalah yang peneliti ajukan dalam penelitian ini yaitu: Apakah 

Ada Pengaruh Penerapan Pembelajaran Daring terhadap Rendahnya Hasil Belajar 

Siswa Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII MTs Al-Hikmah Batanghari 

Lampung Timur?. Sedangkan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

pengaruh penerapan pembelajaran daring terhadap rendahnya hasil belajar siswa 

mata pelajaran akidah akhlak kelas VIII MTs Al-Hikmah Batanghari Lampung 

Timur. Jadi hipotesis yang peneliti ajukan yaitu: Ada Pengaruh Penerapan 

Pembelajaran Daring terhadap Rendahnya Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak Kelas VIII MTs Al-Hikmah Batanghari Lampung Timur. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan sifat penelitian ini adalah 

deskriptif. Populasi penelitian ini yakni seluruh siswa kelas VIII MTs Al-Hikmah 

Batanghari yang berjumlah 68 siswa, dan sampel penelitiannya seluruh siswa 

kelas VIII dengan jumlah 68 siswa. Metode yang digunakan yaitu metode angket 

(kuesioner) sebagai metode utama dan metode dokumentasi sebagai metode 

pendukung. Sedangkan untuk analisis data peneliti menggunakan rumus pearson 

product moment. 

Hasil dari penelitian yang direalisasikan sebagai berikut: Dengan pengujian 

hipotesis menggunakan rumus pearson product moment diperoleh harga rxy 0,342. 

Pengujian hipotesis dengan menafsirkan besarnya koefisien korelasi yaitu harga 

nilai thitung sebesar 2,958. Kemudian harga thitung dibandingkan dengan harga ttabel 

pada taraf signifikan 5% dengan harga thitung lebih besar dari ttabel yaitu 2,958 > 

1,996 (thitung > ttabel), sehingga dapat diketahui bahwa hipotesis alternatif (Ha) 

diterima. Selanjutnya hasil perhitungan koefesien determinasi, pembelajaran 

daring berpengaruh sebesar 11,69% dalam mempengaruhi rendahnya hasil belajar 

siswa mata pelajaran akidah akhlak kelas VIII MTs Al-Hikmah Batanghari. 

Kemudian 88,31% dipengaruhi oleh faktor lain seperti faktor dalam maupun luar 

dari siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa “Ada Pengaruh Penerapan 

Pembelajaran Daring terhadap Rendahnya Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak Kelas VIII MTs Al-Hikmah Batanghari Lampung Timur”. 
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MOTTO 

 
 

“Dengan menyebut Nama Allah Yang Maha pemurah lagi 

Maha penyayang” 
 

 
 

Artinya: 

“(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, (2) Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. (3) Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 

Mahamulia. (4) Yang mengajar (manusia) dengan pena. (5) Dia mengajarkan 

manusia apa yang tidak diketahuinya.”1 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

                                                             
1
Al-Qur'an dan Terjemahannya (Al-'Alaq/96:1-5), 597. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia sebagai makhluk hidup yang diciptakan oleh Allah SWT 

didunia mempunyai kewajiban terhadap sang Pencipta yaitu untuk beribadah, 

dari mulai ia dilahirkan di dunia hingga ajal menjemputnya. Dan salah satu 

ibadah yang diperintahkan oleh Allah SWT kepada manusia adalah menuntut 

ilmu. Selama umur masih ada dan jantung masih berdetak, manusia masih 

mempunyai kewajiban untuk menuntut ilmu dan tiada kata berakhir dalam 

menuntut ilmu. Menuntut ilmu juga dapat diartikan dengan belajar. Belajar 

yaitu merupakan suatu proses atau tindakan dalam mencari pengetahuan, 

meningkatkan keterampilan, serta memperbaiki perilaku dalam bersikap 

untuk menjadi pribadi yang lebih baik.1 Seseorang dikatakan berhasil dalam 

belajar yaitu dibuktikannya dengan adanya langkah perubahan, baik dalam 

kemampuan fisik atau motorik, serta perubahan dalam aspek kognitif dan 

afektif. 

Hasil belajar adalah kemampuan atau kompetensi-kompetensi baru 

yang didapatkan setelah melalui suatu proses pembelajaran atau 

proses belajar mengajar tentang materi-materi yang ada pada mata 

pelajaran tertentu yang sudah diajarkan.2  

 

 

                                                             
1
Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017), 9. 
2
Widodo Lusi Widayanti, “Peningkatan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Siswa 

dengan Metode Problem Based Learning pada Siswa Kelas VII A MTs Negeri Donomulyo Kulon 

Progo Tahun Pelajaran 2012/2013,” Jurnal Fisika Indonesia 17, no. 49 (April 2013): 34. 
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Dari hasil belajar inilah yang nantinya para pendidik bisa melihat 

apakah materi-materi yang sudah disampaikan terserap matang atau tidak 

oleh siswa. Selain itu guru juga bisa menilai sampai sejauh mana pemahaman 

yang dimiliki masing-masing individu siswa dari hasil belajar. 

Pembelajaran Daring (dalam jaringan) memang merupakan salah satu 

model pembelajaran yang sudah lama digunakan dan diterapkan khususnya 

oleh universitas-universitas atau institusi-institusi ditingkat D1 atau tingkat 

perkuliahan keatas, namun pada institusi-institusi dibawahnya mulai dari 

tingkat SMA/MA/SMK kebawah sampai dengan PAUD masih baru-baru ini 

diterapkan. Oleh karenanya dalam pelaksanaan pembelajaran daring ini 

banyak hambatan-hambatan yang dialami, baik dari pihak sekolah maupun 

siswa. Terutama pada kalangan peserta didik atau siswa yang dikatakan 

kurang mampu, karena dalam penerapan pembelajaran daring ini siswa 

dituntut untuk belajar tetapi tidak bertatap muka atau melalui daring atau 

online. Hal inilah yang menjadi kendala terutama bagi siswa yang kurang 

mampu, karena pembelajaran daring ini harus diakses minimal melalui HP 

sekelas android atau smartphone dan tidak selesai disitu saja, dalam 

mengakses atau masuk ke jaringan online itu juga memerlukan kuota internet 

atau paket data dan itu tidak murah. 

Berdasar dari wawancara pra-survei yang penulis lakukan pada 

tanggal 24 Februari 2021 dengan Bapak Wahidin, S.Pd.I yang memegang 

mata pelajaran akidah akhlak di MTs Al-Hikmah. Bahwasannya beliau 

memaparkan saat proses pembelajaran daring berlangsung banyak 
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permasalahan serta kendala-kendala yang ditemui, mulai dari siswa yang 

masih meminjam bahkan tidak memiliki smartphone (android), paket data 

yang mahal, dan jaringan yang buruk. Sehingga proses pembelajaranpun 

tidak berjalan dengan maksimal dan efektif. Hal tersebut mengakibatkan 

siswa kurang respon terhadap tugas-tugas yang diberikan oleh guru, dan hasil 

belajarpun bekurang atau menurun.3 Sedangkan kendala-kendala yang 

dialami dari guru sendiri menurut penjelasan dari Ibu Khuzaimah, S.E. selaku 

guru dan juga staff, yaitu seperti kekuatan jaringan yang tidak selalu bagus 

sehingga materi yang disampaikan tidak maksimal, kurangnya antusias atau 

respon siswa terhadap tugas-tugas yang diberikan oleh guru, dan juga guru 

harus menampung keluhan-keluhan yang dirasakan oleh orang tua siswa 

karena kewalahan mendampingi anaknya belajar di rumah.4 Dalam salah satu 

hasil penelitian yang ditulis oleh Ni Nyoman SA, Dewa Nyoman O, dan Ni 

Made SW, berkesimpulan bahwa pembelajaran daring mempunyai dampak 

negatif. 

Hal ini terlihat dari berbagai kendala dan kelebihan yang dimiliki 

pembelajaran jarak jauh. Dampak negatif pembelajaran jarak jauh 

yaitu jaringan tidak memadai, mahasiswa kurang paham dengan 

materi pembelajaran, mahasiswa merasa kurang semangat mengikuti 

pembelajaran daring, keterbatasan fasilitas dalam pembelajaran daring 

menyulitkan mahasiswa dan kuota internet mahal.5 

 

 

                                                             
3
Wahidin, Pra-Survey, Tatap Muka, 24 Februari 2021. 

4
Khuzaimah, Interview Pra-Survey, Telewicara, 18 Juli 2021. 

5
Ni Nyoman Serma Adi, Dewa Nyoman Oka, dan Ni Made Serma Wati, “Dampak Positif 

dan Negatif Pembelajaran Jarak Jauh di Masa Pandemi COVID-19,” Undiksha Press 5, no. 1 

(Maret 2021): 46. 
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Sumber lain juga menyimpulkan bahwa pembelajaran daring 

berdampak negatif terhadap sebuah proses pembelajaran. 

Dampak negatif yang dirasakan. Guru di harapkan dapat mencapai 

target kompetensi melalui pembelajaran daring ini, namun nyatanya 

untuk mencapai target tersebut masih banyak kendala, seperti 

kurangnya peserta didik dalam memberikan umpan balik secara cepat, 

peserta didik kurang dalam memahami materi yang diberikan, 

kurangnya alat komunikasi membuat peserta didik tidak dapat 

mengumpulkan tugas secara tepat waktu, melonjaknya pengeluaran 

biaya untuk kuota internet, orang tua disibukkan oleh tugas anak, 

penjelasan guru tidak jelas ketika signal buruk sehingga materi yang 

disampaikan tidak diterima dengan baik.6 

 

Berikut adalah tabel bukti bahwa hasil belajar rendah atau menurun, 

yaitu 30 sampel nilai asli Ulangan Tengah Semester siswa kelas VIII dari 15 

siswa kelas A dan 15 siswa kelas B. 

Tabel 1.1 

Sampel Hasil Ulangan Tengah Semester Kelas VIII A & B  

MTs Al-Hikmah Balekencono Lampung Timur 

 

No Nama Kelas KKM Nilai UTS 

1 Ahmad Ikmal Afrilian A 70 75 

2 Albar Nuzulian A 70 70 

3 Anggi Dwi Melkias A 70 80 

4 Ardho Verrytama A 70 80 

5 Asfia Salsabila A 70 70 

6 Cici Ayu Nilantika A 70 70 

7 David Ardiansyah A 70 70 

8 Imelda Apriliana A 70 85 

9 Intan Kharisma Mutiara A 70 80 

10 Jinesco Tri Indra Lesmana A 70 70 

                                                             
6
Annisa Etika Arum dan Endang Susilaningsih, “Pembelajaran Daring dan Kajian 

Dampak Pandemi Covid-19 di Sekolah Dasar Kecamatan Muncar,” Universitas Negeri Semarang 

5, no. 1 (2020): 442. 
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11 Krisna Adi P A 70 70 

12 Natdiah Ayu N. S. A 70 75 

13 Tiara Zahra A 70 80 

14 Widi Ika Sari A 70 80 

15 Yogi Wahyu Saputra A 70 80 

16 Adi Prayoga B 70 70 

17 Alfiyah H. I B 70 70 

18 Burhanudin B 70 70 

19 Dewi Rahma Kurniati B 70 80 

20 Genta Putra Erlangga B 70 70 

21 Hindun Mariskani B 70 70 

22 Iksan Indrayanto B 70 70 

23 M. Mauladani B 70 70 

24 Rafli Setiawan B 70 70 

25 Ridho Kurniawan B 70 70 

26 Sabela Indrayani B 70 80 

27 Shelvi Shindia Citra B 70 80 

28 Thomas Adi Putra  B 70 70 

29 Vanki Pratama B 70 70 

30 Very Setiawan B 70 70 

 

Dapat diketahui bahwa tabel diatas merupakan sampel nilai yang 

didapat dari hasil ulangan tengah semester siswa kelas VIII A dan kelas VIII 

B. Tabel yang berisikan nilai-nilai siswa dari hasil ulangan tengah semester 

tersebut, memberikan bukti bahwa hasil belajar menurun. Dari keterangan 

salah satu staff yaitu ibu Khuzaimah, S.E. Salah satu faktor turunnya hasil 

belajar siswa yaitu dikarenakan penerapan pembelajaran daring, dimana saat 

proses penerapan pembelajaran daring berlangsung, masih banyak hambatan 
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yang ditemui seperti tidak tersampaikannya materi yang diberikan secara 

maksimal, materi pada mata pelajaran yang tidak sedikit menukil ayat-ayat 

Al-Qur’an maupun hadits yang membutuhkan pemaparan khusus, untuk 

menghindari siswa tidak salah dalam menafsirkan maksud ayat ataupun 

hadist, kekuatan jaringan, dan siswa terkadang kurang respon terhadap tugas 

yang diberikan oleh guru. 

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak selama 

pembelajaran daring ini dapat dikatakan mengalami penurunan, ini terjadi 

tidak dimungkiri lagi akibat banyaknya hambatan-hambatan yang dialami, 

karena tidak sedikit mata pelajaran ini membahas tentang Al-Qur’an dan 

kisah-kisah keteladanan nabi yang tentu saja itu tidak gampang untuk 

dipahami, ditambah lagi dengan sarana prasarana terutama dari pihak siswa 

sendiri untuk model pembelajaran ini masih kurang memadai. Sehingga untuk 

tetap membuat siswa tertarik dengan materi-materi dalam mata pelajaran ini, 

aksi guru dalam memanfaatkan pembelajaran daring ini sangat dibutuhkan 

dan penting, sehingga nantinya diharapkan hasil belajar siswa tetap bagus dan 

tidak mengalami penurunan. 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan dalam proses berlangsunya 

penerapan pembelajaran daring di MTs Al-Hikmah Batanghari Lampung 

Timur tersebut diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian di 

sekolahan tersebut dengan judul “Pengaruh Penerapan Pembelajaran 

Daring Terhadap Rendahnya Hasil Belajar Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Siswa Kelas VIII MTs Al-Hikmah Batanghari Lampung Timur”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berpijak pada latar belakang masalah serta hasil pra-survey yang telah 

dilakukan, maka penulis mengidentifikasi adanya beberapa masalah-masalah 

yang ditemui diantaranya sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran daring tidak berjalan dengan maksimal dan efektif. 

2. Hasil belajar peserta didik rendah. 

3. Mata pelajaran akidah akhlak tidak sedikit berisi materi Al-Qur’an dan 

kisah-kisah keteladanan nabi yang tentu saja itu tidak gampang untuk 

dipahami oleh siswa. 

4. Sarana prasarana yang belum begitu mendukung terkait penerapan model 

pembelajaran daring. 

 

C. Batasan Masalah 

Mengingat begitu banyak permasalahan-permaslahan yang terjadi 

sebagaimana yang tercantum dalam identifikasi masalah diatas, maka dari 

identifikasi masalah tersebut penulis membatasi permasalahan yang akan 

diteliti diantaranya sebagai berikut: 

1. Penerapan pembelajaran daring yaitu penerapan pembelajaran daring 

siswa kelas VIII pada mata pelajaran akidah akhlak di MTs Al-Hikmah 

Batanghari Lampung Timur TahunAjaran 2020/2021. 

2. Hasil belajar siswa yaitu hasil belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran 

akidah akhlak di MTs Al-Hikmah Batanghari Lampung Timur Tahun 

Ajaran 2020/2021. 
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D. Rumusan Masalah 

Berlandaskan batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

masalah pada penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh penerapan 

pembelajaran daring terhadap rendahnya hasil belajar mata pelajaran akidah 

akhlak siswa kelas VIII MTs Al-Hikmah Batanghari Lampung Timur?”. 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dengan adanya rumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan 

dicapai dalam penelitian ini yaitu “Untuk mengetahui pengaruh penerapan 

pembelajaran daring terhadap rendahnya hasil belajar mata pelajaran 

akidah akhlak siswa kelas VIII MTs Al-Hikmah Batanghari Lampung 

Timur”. 

2. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 

kontribusi dalam pembelajaran serta perkembangan ilmu pengetahuan 

khususnya terkait dalam pengaruh penerapan pembelajaran daring, serta 

dapat digunakan sebagai bahan acuan maupun pertimbangan bagi 

penelitian selanjutnya. Secara praktis bagi peneliti, manfaat dari hasil 

penelitian ini yaitu dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi 

penulis berkaitan dengan pengaruh penerapan pembelajaran daring 

terhadap rendahnya hasil belajar yang terjadi dilapangan khususnya pada 

mata pelajaran akidah akhlak. Dan bagi sekolah, penelitian ini dapat 
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bermanfaat sebagai masukan bagi guru MTs Al-Hikmah Batanghari untuk 

meningkatkan hasil belajar siswanya. 

 

F. Penelitian Relevan 

Hasil penelusuran yang telah penulis lakukan, terkait literaur dari 

berbagai sumber yang membahas tentang pembelajaran daring terhadap hasil 

belajar mata pelajaran akidah akhlak di MTs Al-Hikmah Batanghari belum 

ada. Tetapi penulis menemukan beberapa hasil penilitian ditempat lain yang 

berhubungan dengan penelitian yang akan diwujudkan ini, diantaranya: 

1. Skripsi karya Robby Agung Wahyudi jurusan Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial di Universitas Negeri Jakarta dengan judul 

“Pengaruh Pembelajaran E-Learning Terhadap Hasil Belajar Tentang 

Pemahaman Lembaga Sosial Masyarakat Pada Mata Pelajaran IPS”.7 

Hasil dari penelitiannya ia berkesimpulan bahwa ada pengaruh 

pembelajaran e-learning terhadap hasil belajar terkait materi pemahaman 

lembaga sosial masyarakat pada mata pelajaran IPS. Adapun kaitan 

penelitian yang sudah terealisasi dengan penelitian yang akan peneliti 

realisasi yaitu adanya persamaan variabel tepatnya dalam pemanfaatan 

media online atau daring dan hasil belajar. Namun, terdapat perbedaan 

diantaranya pada materi pembelajaran yang akan direalisasi, kemudian 

pada metode penelitian yang sudah terealisasi menggunakan metode 

                                                             
7
Robby Agung Wahyudi, “Pengaruh Pembelajaran E-Learning Terhadap Hasil Belajar 

Tentang Pemahaman Lembaga Sosial Masyarakat Pada Mata Pelajaran IPS” (Tanggerang, 

Universitas Negeri Jakarta, 2016). 
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quasi eksperimen, sedangkan penelitian yang akan diteliti menggunakan 

metode angket dan dokumentasi. 

2. Penelitian yang relevan selanjutnya yaitu Achmad Chairudin melakukan 

penelitian “Pengaruh Pembelajaran Online Terhadap Prestasi Siswa 

Kelas V & VI”.8 Penelitian ini dilakukan di MI Ma’arif Gedangan kota 

Semarang, menyimpulkan bahwa pembelajaran online saat kondisi 

covid-19 terdapat pengaruh yang sangat besar terhadap prestasi siswa, 

sehingga membantu menjaga keajegan prestasi siswa. Adapun 

keterkaitan antara penelitian yang sudah terealisasi dengan penelitian 

yang akan peneliti realisasi yaitu adanya persamaan dalam pemanfaatan 

media online atau daring, dan penggunaan pendekatan penelitian yaitu 

pendekatan kuantitatif serta dalam penggunaan metode yaitu angket. 

Tetapi dari persamaan-persamaan tersebut, terdapat letak perbedaan yaitu 

pada variabel Y yang mengfokuskan prestasi belajar sedangkan 

penelitian yang akan direalisasi lebih kepada hasil belajar. 

                                                             
8
Achmad Chairudin, “Pengaruh Pembelajaran Online terhadap Prestasi Siswa Kelas 5 dan 

6 MI Ma’arif Gedangan, Kec. Tuntang, Kab. Semarang Tahun Ajaran 2020/2021” (Semarang, 

IAIN Salatiga, 2020). 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Hasil Belajar Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar yang sangat penting bagi seseorang atau individu dalam 

menjalani aktifitas kesehariannya dimuka bumi ini. Karena dari belajar, 

hidup akan menjadi tertuntun dan terarah. Belajar merupakan suatu proses 

atau tindakan dalam mencari pengetahuan, meningkatkan keterampilan, 

serta memperbaiki perilaku dalam bersikap untuk menjadi individu yang 

lebih baik.1 Seseorang dikatakan berhasil dalam belajar yaitu 

dibuktikannya dengan adanya suatu langkah perubahan, baik itu dalam 

kemampuan fisik atau motorik, maupun juga dalam aspek atau sisi 

kognitif dan afektifnya. 

Hasil belajar merupakan buah hasil dari suatu hubungan antara 

kegiatan belajar dan kegiatan mengajar. Hasil belajar dapat dilihat 

dari dua sisi yaitu guru dan siswa. Bagi guru, kegiatan mengajar 

diakhiri dengan evaluasi hasil belajar. Sedangkan bagi siswa, yaitu 

berakhirnya dari awal hingga puncaknya suatu proses belajar. 

Sebagian hasil belajar adalah berkat perjuangan seorang guru 

dalam mencapai tujuan pengajaran. Dan pada bagian yang lain, 

hasil belajar merupakan suatu pencapaian kemampuan siswa dari 

segi keberanian atau mental.2 

 

 Tentunya pencapaian kemampuan mental yang dimaksud adalah 

tingkat kemampuan mental siswa yang lebih bagus dari pada kemampuan 

mental sebelum ia melalui proses belajar. Kemampuan atau kopetensi-

                                                             
1
Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017), 9. 
2
Dimyati dan Mudjiono, Belajar & Pembelajaran (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2018), 3. 
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kopetensi baru adalah salah satu hasil belajar yang didapatkan setelah 

melalui suatu proses pembelajaran atau proses belajar mengajar tentang 

materi-materi yang ada pada mata pelajaran tertentu yang sudah diajarkan.3 

Salah satu bentuk nyata bahwa seseorang telah melalui suatu 

proses belajar ialah adanya perubahan bentuk dari tingkah laku orang 

tersebut, mulai dari yang tadinya orang tersebut tidak mengerti menjadi 

mengerti, yang tadinya dari tidak tahu menjadi tahu, dan yang tadinya dari 

tidak paham menjadi paham.
4
 Hasil belajar terbagi menjadi 3 bagian, 

yakni: Pertama, Kebiasaan dan keterampilan. Kedua, Pengetahuan dan 

pengertian. Serta yang Ketiga, yakni Sikap dan cita-cita.5 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, penulis dapat memahami 

bahwa hasil belajar yaitu suatu pencapaian yang diraih atau penilaian akhir 

melalui proses belajar itu sendiri. Pencapaian disini yang dimaksud adalah 

terjadinya perubahan kemampuan atau kopetensi-kopetensi baru yang 

diimiliki oleh individu, baik dari sisi kemampuan seseorang dalam 

mengatur gerakan, sisi afektif yaitu kebiasaan, sikap atau tingkah laku, dan 

juga dari sisi kognitif atau pengetahuannya. 

 

 

                                                             
3
Widodo Lusi Widayanti, “Peningkatan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Siswa dengan 

Metode Problem Based Learning pada Siswa Kelas VII A MTs Negeri Donomulyo Kulon Progo 

Tahun Pelajaran 2012/2013,” Jurnal Fisika Indonesia 17, no. 49 (2013): 34. 
4
Sulastri, Imran, dan Arif Firmansyah, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa melalui 

Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah pada Mata Pelajaran IPS di Kelas V SDN 2 Limbo 

Makmur Kec Bumi Raya,” Jurnal Kreatif Tadulako Online 3, no. 1 (2014): 92. 
5
Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: SBAlgensindo, 2019), 

45. 
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2. Tipe-Tipe Hasil Belajar 

Tipe atau jenis hasil belajar terklasifikasi menjadi tiga bidang yaitu 

bidang psikomotor, bidang kognitif, dan bidang afektif.6 Sebagai salah satu 

acuan tujuan yang hendaknya direalisasi, maka ketiga bidang tersebut 

harus terlihat sebagai hasil belajar siswa selama menempuh proses 

pembelajaran di dunia pendidikan. 

a. Ranah kognitif, yaitu hasil belajar yang mengacu pada penguasaan 

pengetahuan yang telah dipelajari yang terbagi lagi menjadi enam 

aspek, diantaranya: 

1) Kemampuan hafalan yang bersifat faktual. 

2) Kemampuan pemahaman yang dapat menangkap makna atau arti 

dari suatu rancangan. 

3) Kemampuan dalam mengaplikasi atau menerapkan suatu ide, 

konsep dalam situasi yang baru. 

4) Kemampuan menganalisis atau memecahkan suatu kesatuan yang 

utuh menjadi bagian-bagian yang memiliki arti. 

5) Kemampuan mensintesis atau lawan dari analisis yaitu 

menggabungkan suatu unsur menjadi satu integritas. 

6) Kemampuan mengevaluasi, yaitu memberikan keputusan tentang 

nilai, yang dimana nilai tesebut dijadikan sebuah pertimbangan 

untuk langkah kedepannya.7 

                                                             
6
Ibid., 49. 

7
Ibid, 50-52. 
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b. Ranah afektif, yaitu hasil belajar yang mengacu pada sikap dan nilai 

yang terbagi menjadi lima aspek, yaitu: 

1) Kemampuan kepekaan dalam menerima rangsangan dari luar baik 

dalam bentuk masalah, kondisi, dan juga gejala. 

2) Kemampuan merespon atau memberikan reaksi terhadap 

rangsangan dari luar. 

3) Kemampuan menilai terhadap stimulus yang dating dari luar, 

termasuk juga kesediaan dalam menerima nilai. 

4) Kemampuan berorganisasi, yaitu mengembangkan nilai kedalam 

satu sistem organisasi. 

5) Kemampuan menginternalisasi nilai, yaitu memadukan dari 

keseluruhan nilai yang ada pada diri pribadi.8 

c. Ranah psikomotor, yaitu hasil belajar yang mengacu pada kemampuan 

bertindak yang dibagi lagi menjadi enam tingkatan, diantaranya: 

1) Gerak refleks atau gerakan kontan tanpa ada perintah dari otak. 

2) Kemampuan fisik yang meliputi kekuatan, keserasian, ketepatan. 

3) Kemampuan gerakan yang ekspresif. 

4) Kemampuan membedakan visual, audio, dan lainnya. 

5) Kemampuan atau skill mulai dari yang sederhana hingga ke yang 

kompleks. 

6) Kemampuan pada gerakan-gerakan dasar.9 

                                                             
8
Ibid., 53-54. 

9
Ibid. 54. 
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Mengacu pada tipe-tipe atau pengklasifikasian hasil belajar di atas, 

dapat diresapi bahwa sudah jelas tipe hasil belajar terbagi menjadi tiga 

ranah, yang meliputi ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. 

Dari ketiga ranah tersebut dalam akhir proses pembelajaran hasilnya 

haruslah seimbang dan melengkapi, karena ketiga ranah tersebut saling 

terhubung dan melengkapi antara ranah satu dengan ranah yang lainnya 

dalam perwujudan serta pengaplikasiannya. 

 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Melalui sebuah proses pembelajaran siswa dituntut untuk berhasil 

dan mencapai tujuan belajar, tetapi dalam kenyataannya terdapat hal-hal 

atau faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu yang meliputi: 

a. Faktor yang ada dalam diri individu siswa (internal) yaitu keadaan 

jasmani dan rohani siswa. 

b. Faktor yang tidak ada ada dalam diri individu siswa atau faktor yang 

muncul dari luar (eksternal), yaitu kondisi lingkungan siswa. 

c. Faktor pendekatan belajar yaitu upaya belajar siswa menggunakan 

strategi dan metode dalam melakukan kegiatan pembelajaran terkait 

materi-materi pelajaran.10 

 

 

                                                             
10

Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 145–46. 
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Sedangkan dalam referensi lain mengatakan faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai berikut: 

a. Faktor Internal 

Faktor internal atau faktor yang terdapat pada diri individu 

siswa yang berpengaruh terhadap hasil belajar, dikelompokkan menjadi 

tiga faktor, yaitu: 

1) Faktor Jasmani, yang meliputi faktor kesehatan dan faktor 

cacat tubuh atau kondisi fisik. 

2) Faktor Psikologis, yang meliputi reaksi atau penyesuaian 

yang cepat, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan 

kesiapan. 

3) Faktor Kelelahan, yang meliputi kelelahan jasmani dan 

kelelahan rohani.11 

 

Berdasarkan faktor-faktor internal tersebut diatas, maka dapat 

diasumsikan bahwa bagus tidaknya hasil belajar seorang siswa atau 

pelajar, dipengaruhi oleh keadaan baik itu jasmani maupun rohani, 

maka untuk mencapai hasil belajar yang baik maka jasmani dengan 

rohani haruslah selalu beriringan dalam kondisinya. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal atau faktor yang datang dari luar individu siswa 

yang berpengaruh terhadap hasil belajar, terbagi menjadi tiga faktor, 

yang meliputi: 

1) Faktor Keluarga 

Dalam pembelajaran siswa akan menerima pengaruh dari 

keluarganya yang berupa pendidikan dari orang tuanya, pengertian 

                                                             
11

Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2015), 54-60. 
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orang tua, hubungan antara anggota keluarga, suasana rumah, 

keadaan ekonomi keluarga, serta latar belakang adat istiadat. 

2) Faktor Sekolah 

Ada beberapa faktor sekolah yang dapat berpengaruh pada 

hasil belajar siswa yang meliputi kurikulum, metode mengajar, 

hubungan guru dengan siswa, hubungan siswa dengan siswa, 

metode belajar dan tugas rumah, aturan-aturan terkait kedisiplinan 

sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, kondisi 

sarana dan prasarana. 

3) Faktor Masyarakat 

Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, terutama teman sebaya 

atau teman sepergaulan, kemudian ada kegiatan siswa dalam 

masyarakat, dan bentuk adat istiadat atau tradisi kehidupan 

masyarakat setempat.12 

Berpaku pada pendapat di atas, dapat dikemukakan ada dua garis 

besar faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa 

diantaranya: Pertama, faktor internal yaitu faktor yang muncul pada diri 

individu siswa. Kedua, faktor eksternal yaitu faktor yang datang dari luar 

individu siswa. Dari faktor-faktor tersebutlah yang akan menentukan baik 

jeleknya hasil belajar siswa.  

                                                             
12

Ibid., 60-71. 
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Kemudian dapat dipahami bahwa pemicu atau faktor baik buruknya 

proses maupun hasil pembelajaran daring berlangsung, bisa timbul atau 

dipengaruhi dari kedua faktor yang ada, baik dari faktor internal maupun 

faktor eksternal, salah satu contoh faktor internal adalah kurangnya respon 

peserta didik terhadap tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Kemudian 

dari faktor eksternal diantaranya seperti koneksi jaringan yang buruk, tidak 

memiliki HP android, kuota yang mahal, dan lain-lain. 

 

4. Kriteria Hasil Belajar 

Dalam proses pembelajaran akan menghasilkan sebuah hasil 

belajar. Permasalahan yang dihadapi adalah sampai dimana tingkat 

prestasi hasil belajar yang telah dicapai.13 Kriteria pengukuran hasil belajar 

siswa merupakan tingkatan nilai yang menunjukkan sampai mana tingkat 

penguasaan materi-materi yang sudah dipelajari. Untuk mengukur dan 

melihat hasil belajar maka dilakukanlah sebuah evaluasi yaitu penilaian 

terhadap tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.14 

Jika ingin mengetahui pencapaian hasil belajar, maka harus ada 

kriteria yang dapat dijadikan pedoman untuk mengukur hasil belajar yaitu 

sebagai berikut: 

 

 

                                                             
13

Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), 107. 
14

Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, 197. 
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Tabel 2.1 

Kriteria Hasil Belajar 

 

Simbol Nilai Huruf Predikat 

8-10 / 80-100 

7-7,9 / 70-79 

6-6,9 / 60-69 

5-5,9 / 50-59 

0-4,9 / 0-49 

A 

B 

C 

 D 

 E 

Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Gagal 

 

Berdasarkan keterangan di atas, siswa dengan nilai hasil belajar 80 

sampai dengan 100 maka mendapatkan predikat A atau Sangat Baik, nilai 

70 sampai dengan 79 maka mendapatkan predikat B atau Baik, nilai 60 

sampai dengan 69 maka mendapatkan predikat C atau Cukup, nilai 50 

sampai dengan 59 maka mendapatkan predikat D atau Kurang, dan nilai 0 

sampai 49 maka mendapatkan predikat E atau Gagal.15 

 

5. Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Akidah akhlak mempunyai kedudukan yang sangat krusial dan 

bermakna dalam kehidupan, bahkan utusan Allah SWT yang terakhirpun 

yaitu nabi Muhammad SAW diberikan tugas didunia untuk 

menyempurnakan akhlak. Oleh sebab itu, Akhlak mempunyai kedudukan 

yang sangat penting. Akidah yaitu sesuatu yang memaksa hati untuk 

membenarankannya, yang akan menjadikan keadaan hati menjadi tenang 

                                                             
15

Ibid., 223. 
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dan tentram kepada-Nya, selain itu juga menghilangkan perasaan bimbang 

dan ragu dalam menyakini-Nya sehingga hati menjadi bersih.16 

Mata pelajaran aqidah akhlak merupakan salah satu pelajaran yang 

ada di MTs Al-Hikmah dengan tujuan utama mata pelajaran ini yakni 

meningkatkan ilmu pengetahuan peserta dalam bidang agama serta dalam 

berilaku dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Pembahasan pada mata 

pelajaran ini adalah menyangkut rukun iman, yang diantaranya: Pertama, 

Iman kepada Allah SWT. Kedua, kepada malaikat Allah. Ketiga, kepada 

kitab-kitab Allah. Keempat, kepada Rosul-rosul Allah. Kelima, kepada hari 

Kiamat. Keenam, kepada Qadha dan Qadar. Tidak hanya itu tetapi juga 

termasuk pengajaran seperti kepada hal ghaib yang seperti wahyu, setelah  

mati, jin dan iblis, kubur, alam barzah, suga, neraka, dan lain sebagainya.17 

Akidah Akhlak merupakan pelajaran yang mengurai tentang 

bagaimana cara tindak tanduk perilaku manusia kepada seluruh yang ada 

di alam semesta, termasuk kepada Allah SWT dan hal-hal ghaib, baik itu 

yang ke arah baik maupun ke arah buruk semua dibahas. Pengajaran 

akhlak berarti pendidikan terkait batin seseorang yang itu kelihatan pada 

perilakunya. Dalam realisasinya, pengajaran akhlak ini sangat penting 

karena berkaitan tentang akhlak dan merupakan tujuan utama proses 

pembelajaran yaitu mewujudkan kepribadian yang berakhlakul karimah 

yang artinya berperilaku baik. Dengan begitu anak yang diajarakan 

                                                             
16

Hilmawan Nur Ramadhan dan Pujiriyanto, “Pengelolaan Pembelajaran Akidah Akhlak 

di MAN Kota Magelang,”Jurnal Epistema1, no. 1 (Mei 2020): 42. 
17

Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 

2011), 67. 
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mempunyai bentuk batin yang baik dalam pandangan nilai ajaran Islam, 

dan bentuk batin yang dimiliki hendaknya kelihatan dalam tindak 

tanduknya sehari-hari.18 

Beracuan pada pendapat-pendapat para ahli diatas, mata pelajaran 

akidah akhlak dapat dipahami adalah salah satu pelajaran yang ada 

disekolah khususnya sekolah swasta, yang didalamnya membahas atau 

mempelajari tentang bagaimana cara dalam berperilaku, bertindak, 

maupun berwatak yang baik atau terpuji, sebagaimana yang sudah 

dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW. 

 

B. Pembelajaran Daring 

1. Pengertian Pembelajaran Daring 

Pembelajaran adalah suatu upaya untuk mendidik seseorang atau 

kelompok orang melalui berbagai macam upaya dan strategi, metode dan 

pendekatan yang mengarah ke pencapaian tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan.19 Pada referensi lain mengatakan pembelajaran merupakan 

tindak upaya yang dilakukan oleh guru agar terjadi proses belajar terhadap 

anak didiknya, didalam pembelajaran ini terdapat aktivitas-aktivitas 

kegiatan diantaranya yaitu memilih, menetapkan, serta mengembangkan 

metode-metode yang ada untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

diputuskan.20 
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Ibid., 70. 
19

Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 4. 
20

Ihsan el Khuluqo, Belajar dan Pembelajaran Konsep Dasar Metode dan Aplikasi Nilai-

Nilai Spiritual dalam Proses Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 52. 
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Daring sendiri ialah singkatan dari kata Dalam Jaringan, yaitu 

yang berarti sesuatu yang terhubung kejejaring internet atau biasa disebut 

dengan sistem online. Jejaring internet ini hanya bias diakses dengan cara 

atau menggunakan komputer, gadget atau smartphone. Jadi, jika 

digabungkan antara keduanya Pembelajaran daring memiliki artian suatu 

pembelajaran yang dalam penerapannya melalui media berupa internet dan 

alat-alat pendukung lainnya seperti halnya gadget dan komputer.21 

Pembelajaran daring (dalam jaringan) merupakan salah satu 

pemakaian istilah dari beberapa istilah yang digunakan, yang sebenarnya 

sama dengan istilah pembelajaran jarak jauh ataupun pembelajaran online. 

Yang artinya adalah sekumpulan dari banyak metode-metode dalam 

pengajaran dimana pada kegiatan pembelajaran ini antara pengajaran 

dengan belajar tidak dilakukan secara langsung (kontak fisik), namun 

pembelajaran dilakukan secara tidak langsung atau terpisah. Pemisah 

antara aktivitas pengajaran dengan belajar tersebut bisa berwujud jarak 

fisik, semisal dimana jarak lokasi antara institusi pendidikan dengan pesrta 

ajar terpaut jauh. Pemisah juga dapat berupa jarak non-fisik, semisal 

dimana kondisi yang memaksa seseorang tidak bisa mengikuti kegiatan 

pembelajaran secara langsung, walaupun tempat tinggal dengan institusi 

dekat.22 
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Luthfi Hamdani Maula, Hilna Putria, dan Din Azwar Uswatun, “Analisis Proses 

Pembelajaran Dalam Jaringan (DARING) Masa Pandemi COVID-19 pada Guru Sekolah Dasar,” 

Jurnal Basicedu 4, no. 4 (2020): 863. 
22

Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang 

Kreatif dan Efektif (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 34. 
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Berdasarkan pengertian di atas penulis memahami bahwa, 

pembelajaran adalah suatu kegiatan hubungan antara siswa dengan guru, 

yang didalamnya berisikan kegiatan yang saling mempengaruhi dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan pembelajaran daring adalah 

suatu kegiatan belajar mengajar yang dilakukan secara jarak jauh dengan 

tidak tatap muka tetapi melalui online atau jaringan internet, yang dengan 

kondisi tersebut walaupun terpaut jarak dan secara tidak langsung, model 

pembelajaran ini dapat mempertemukan atau menghubungkan pendidik 

dengan peserta didik secara virtual, sehingga pembelajaran bisa tetap 

berjalan sebagaimana mestinya. 

 

2. Indikator Pembelajaran Daring 

Dalam model pembelajaran daring ini ada beberapa indiator-

indikatornya, berikut adalah indikator-indikator pembelajaran daring: 

a. Peserta didik dapat mengakses materi ajar secara mudah, tanpa dibatasi 

waktu dan ruang serta tempat dalam pembelajaran. 

b. Dukungan komunikasi (sinkron) yaitu langsung melalui audio, video 

dan data. Serta dapat pula (asinkron) yaitu tidak langsung melalui 

audio, video, dan data tetapi dapat melalui rekaman. 

c. Jenis materi ajar modul, handout, teks, gambar, audio, video, animasi 

dalam bentuk multimedia.
23
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Hujair A.H. Sanaky, Media Pembelajaran InteraktifInovatif (Yogyakarta: Kaukaba 
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Dari indikator-indikator pembelajaran daring diatas, dapat 

diasumsikan bahwa model pembelajaran ini merupakan salah satu model 

pembelajaran yang memanfaatkan kecanggihan dunia teknologi diera yang 

sudah serba menggunakan mesin atau elektronik, yang dalam 

penerapannya memang didesain untuk memudahkan pendidik dan juga 

peserta didik dalam proses pembelajaran baik dalam jarak, penggunaan 

waktu, ruang, serta media dan jenis materi ajarnya. 

 

3. Kelebihan/Manfaat dan Kekurangan Pembeajaran Daring 

Dalam menerapkan suatu model pembelajaran tentu saja akan 

menemui yang namanya kelebihan dan kekuranagn, berikut adalah 

kelebihan dan kekurangan dalam pembelajaran daring:  

a) Kelebihan/Manfaat Pembelajaran Daring 

Ada beberapa kelebihan/manfaat yang dimiliki dari 

pembelajaran daring yaitu: 

1) Tersedianya fasilitas yang mudah dimana pendidik dan pesserta 

didik dapat bekomunikasi secara mudah melalui ruang internet tanpa 

dibatasi oleh tempat, jarak dan waktu. 

2) Efisiensi jarak dan waktu bagi mereka yang tinggal jauh dengan 

sekolah atau perguruan tinggi. 

3) Peran peserta didik yang tadinya pasif menjadi lebih aktif serta 

mandiri. 
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4) Dapat melakukan diskusi dengan peserta banyak, sehingga dapat 

menambah ilmu dan wawasan yang lebih luas baik pendidik ataupun 

peserta didik. 

5) Jika peserta didik kurang informasi yang berkaitan dengan bahan 

ajar yang dipelajari, maka dapat dilakukan secara mudah melalui 

internet. 

6) Dalam belajar serta jika melihat kembali bahan ajar dimana saja 

kapan saja kalau dibutuhkan, peserta didik dapat mengakses, karena 

bahan ajar tersimpan di internet. 

7) Pendidik dan peserta didik dapat menggunakan petunjuk belajar atau 

bahan ajar secara terstruktur dan terjadwal melalui internet, sehingga 

pendidik dan peserta didik bisa sama-sama menilai dan 

mengevaluasi sampai sejauh mana bahan ajar yang dipelajari.24 

b) Kekurangan Pembelajaran Daring 

Dalam kelebihan tidak luput dari yang namanya kekurangan, 

berikut kekurangan-kekurangan yang dimiliki dalam model 

pembelajaran daring: 

1) Peserta didik cenderung akan gagal jika tidak mempunyai motivasi 

belajar yang tinggi. 

2) Tidak semua tempat terjangkau oleh sinyal atau jaringan internet. 

3) Dalam tenaga ahli yang mengetahui dan mempunyai keterampilan 

mengoperasikan internet, terkadang masih minim. 
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Rusman, Model-Model Pembelajaran (Mengembangkan Profesionalisme Guru) 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 351. 
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4) Kurangnya pemahaman tentang penguasaan bahasa pemograman 

yang ada di komputer. 

5) Dalam proses berjalannya pembelajaran cenderung mengarah ke 

pelatihan dari pada pendidikan. 

6) Kurangnya interaksi sosial karena tidak dapat berkumpul dalam satu 

tempat, yang bisa memperlambat terbentuknya nilai dalam proses 

pembelajaran. 

7) Berubahnya peran pendidik dari yang tadinya menggunakan teknik 

pembelajaran biasa dikelas, kini juga dituntut untuk menguasai dan 

menggunakan teknik pembelajaran dengan media gadget atau 

komputer. 

8) Aspek akedemis dan sosialis cenderung diabaikan dan sebaliknya 

mengarah tumbuhnya aspek bisnis.25 

 

4. Sistem Pembelajaran Daring 

Berikut adalah sistem yang terdapat pada proses pembelajaran 

daring berlangsung yaitu:  

a. Dalam proses pembelajaran daring pelajar dapat mengakses bahan ajar 

dengan cara sangat mudah, tanpa dibatasi oleh jarak, waktu dan tempat. 

b. Dalam komunikasi didukung secara langsung yaitu dengan audio, video 

serta data, dan secara tidak langsung yakni dengan audio, video dan 

data yang dalam bentuk rekaman. 
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c. Jenis bahan ajar seperti modul, audio, video, teks, gambar, atau bisa 

dalam animasi yang kesemua bahan ajar tersebut berbentuk 

multimedia.26 

Berdasarkan dari poin-poin sistem pembelajaran daring diatas, 

maka dapat dipahami bahwa proses pembelajaran daring secara sistem 

memang sangat efektif dan efisien selain tanpa dibatasi oleh jarak, waktu 

dan juga tempat, sistem pembelajaran daring ini sangatlah memudahkan 

baik bagi pendidik maupun peserta didik, jika sistem ini diterapkan dengan 

baik dan terutama semua fasilitas atau sarana prasarananya sudah 

memadai, apalagi dalam kondisi pandemi saat ini. 

 

5. Proses penerapan Pembelajaran Daring 

Pada proses pembelajaran kegiatan belajar mengajar merupakan 

kegiatan yang sangat penting. Dalam kegiatan ini kegiatan belajar berarti 

suatu aktivitas dimana terdapat sebuah proses transformasi ilmu dari 

pendidik kepada siswa dari yang tidak tahu menjadi tahu, tidak mengerti 

menjadi mengerti, dan tidak bisa menjadi bisa.27 Dalam proses 

pembelajaran terdapat tujuan yang akan dicapai, tujuan pembelajaran juga 

dapat diartikan dengan adanya perubahan perilaku seseorang setelah 

mengikuti proses belajar. Melalui proses ini juga akan mendapatkan hasil 

belajar dan pengalaman hidup dengan adanya perubahan di beberapa aspek 

                                                             
26

Hujair AH Sanaky, Media Pembelajaran Interaktif Inovatif, 242. 
27

Ihsan El Khuluqo, Belajar dan Pembelajaran Konsep Dasar Metode dan Aplikasi Nilai-

Nilai Spiritual dalam Proses Pembelajaran, 1. 
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kemampuan individu atau siswa yaitu dalam aspek kognitif, psikomotorik, 

dan afektif. 

Hasil belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku pada diri 

siswa, yang biasa diamati dan diukur dalam bentuk perubahan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan.28 Keberhasilan dalam proses belajar 

dapat diketahui dengan tercapainya tujuan belajar baik secara khusus atau 

umum dari materi pembelajaran yang di sampaikan oleh pendidik selama 

proses belajar mengajar berlangsung. 

Proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru dan siswa 

biasanya dilakukan di sekolah atau melalui interaksi langsung tanpa media 

perantara apapun. Namun dalam beberapa bulan terakhir tugas guru 

mengalami perubahan dalam proses pembelajarannya, hal tersebut terjadi 

karena sebuah wabah yang menyerang seluruh dunia termasuk Indonesia 

yaitu wabah covid-19. 

Meskipun sekolah ditutup namun kegiatan belajar mengajar atau 

proses pembelajaran tidak berhenti, berdasarkan surat edaran menteri 

pendidikan dan kebudayaan bahwa seluruh kegiatan pembelajaran 

dilakukan dengan sistem pembelajaraan dalam jaringan (daring) di rumah. 

Pembelajaran daring adalah sebuah pembelajaran yang dilakukan dalam 
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Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (Jakarta: 
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jarak jauh melalui media berupa internet dan alat penunjang lainnya seperti 

telepon seluler dan komputer.29 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa dalam proses 

pembelajaran tidak harus dilakukan secara tatap muka, melainkan dapat 

dilakukan secara daring, semua proses pembelajaran dilakukan dengan 

menggunakan media berupa internet dari penyampaian materi, diskusi, 

serta pemberian tugas. Dengan pembelajaran daring siswa dapat 

mengakses materi ajar secara mudah, tanpa dibatasi waktu dan tanpa 

dibatasi ruang serta tempat. Pendidik harus memiliki ide kreatif untuk 

menarik siswa agar semangat dalam belajar, jika seorang pendidik dapat 

menerapkan pembelajaran daring dengan baik, maka hasil belajar yang 

dicapai akan baik, tetapi jika pendidik tidak dapat menerapkan 

pembelajaran daring dengan baik maka hasil belajar siswa juga kurang 

baik. 

 

C. Kerangka Konseptual Penelitian 

Kerangka konseptual atau berfikir merupakan model konsep tentang 

bagaimana teori berkorelasi dengan berbagai faktor yang sudah diidentifikasi 

sebagai masalah yang penting, yang menjelaskan secara teoritis tentang 

pertautan antara variabel bebas dengan variabel terikat pada penelitian.30 
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Hilna Putria, Luthfi Hamdani Maula, dan Din Azwar Uswatun, “Analisis Proses 
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Berlandaskan pengertian tersebut diatas, dapat dipahami kerangka 

konseptual yaitu penjelasan mengenai korelasi dua variabel yang akan diteliti 

yaitu variabel bebas dengan variabel terikat, yang dimana dalam penjelasan 

tersebut akan menghasilkan sebab akibat untuk memberikan gambaran berupa 

jawaban sementara terhadap permasalahan yang akan diteliti. Adapun 

gambaran kerangka konseptual dan rancangan konseptual yang akan penulis 

sajikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

1. Apabila penerapan pembelajaran daring di MTs Al-Hikmah Batanghari 

baik, maka hasil belajar mata pelajaran akidah akhlak siswa kelas VIII 

MTs Al-Hikmah Batanghari juga akan baik. 

2. Apabila penerapan pembelajaran daring di MTs Al-Hikmah Batanghari 

cukup, maka hasil belajar mata pelajaran akidah akhlak siswa kelas VIII 

MTs Al-Hikmah Batanghari juga akan cukup. 

3. Apabila penerapan pembelajaran daring di MTs Al-Hikmah Batanghari 

kurang baik, maka hasil belajar mata pelajaran akidah akhlak siswa kelas 

VIII MTs Al-Hikmah Batanghari juga akan kurang baik. 

Pembelajaran 

Daring 
Cukup 

Baik 

 

Kurang 

Hasil 

Belajar 

Baik 

 
Cukup 

 
Kurang 

H

I

P

O

T

I

S

I

S 



31 
 

 
 

4. Apabila penerapan pembelajaran daring di MTs Al-Hikmah Batanghari 

baik tetapi hasil belajar mata pelajaran akidah akhlak siswa kelas VIII 

MTs Al-Hikmah Batanghari kurang baik, maka ada faktor lain yang 

mempengaruhi hasil belajar mata pelajaran akidah akhlak siswa kelas VIII 

MTs Al-Hikmah Batanghari. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban yang sifatnya sementara, 

jawaban sementara ini mengacu pada rumusan masalah yang akan diteliti, 

dimana rumusan masalah yang akan diteliti disini sudah dinyatakan kedalam 

rupa kalimat pertanyaan. Disebut sementara, karena jawaban yang diserahkan 

baru dilandaskan pada teori yang relevan, belum dilandaskan pada fakta-fakta 

yang ada yang didapat melalui proses pengumulan data.31 

Berdasarkan pengertian di atas, bisa diasumsikan bahwa hipotesis 

yaitu sebuah dugaan sementara yang menjadi jawaban dari permasalahan 

yang akan diteliti, dimana keabsahannya harus dibuktikan melalui proses 

penelitian lapangan. Peneliti merumuskan hipotesis sebagai dugaan sementara 

pada penelitian ini adalah Ada Pengaruh Dalam Penerapan Pembelajaran 

Daring Terhadap Rendahnya Hasil Belajar Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Siswa Kelas VIII MTs Al-Hikmah Batanghari Lampung Timur. Penelitian ini 

akan menguji hipotesis sebagai berikut: 
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Ha : Ada pengaruh dalam penerapan pembelajaran daring terhadap 

rendahnya hasil belajar mata pelajaran akidah akhlak siswa kelas VIII 

MTs Al-Hikmah Batanghari Lampung Timur. 

Ho : Tidak ada pengaruh dalam penerapan pembelajaran daring terhadap 

rendahnya hasil belajar mata pelajaran akidah akhlak siswa kelas VIII 

MTs Al-Hikmah Batanghari Lampung Timur. 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian adalah cara dalam mengatur sebuah jalannya 

penelitian, yang bertujuan agar peneliti menemukan data yang sesuai dengan 

kriteria variabel dan tujuan penelitian. Rancangan penelitian ini menjelaskan 

bentuk, sifat, dan jenis penelitian.1 Dalam penelitian yang akan dilakukan ini 

menggunakan jenis pendekatan kuantitatif yaitu dengan cara mengumpulkan 

data yang berupa angka-angka.2 Pada sumber lain penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang dalam proses jalannya banyak memakai angka-angka 

mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data, dan penampilan dari 

hasilnya”.3 Dalam penelitian ini juga menggunakan pengolahan statistik, 

percobaan terkontrol, dan struktur.4 Data-data yang terkumpul nantinya akan 

diolah dan dianalisis informasinya yang ada pada angka tersebut. Sifat pada 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yaitu cara yang digunakan untuk 

mengetahui kondisi atau kejadian yang sedang terjadi atau yang terjadi 

dimasa lalu.5 Dari pengertian dan penjelasan tersebut sudah tentu penelitian 

yang akan dilakukan ini bentuk penelitiannya adalah dengan menggunakan 

                                                             
1
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Merto (Metro: IAIN Metro, 2018), 61. 
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3
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka 
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4
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pendekatan kuantitatif, yang bersifat deskriptif, dan penelitian ini 

berlokasikan di MTs Al-Hikmah Batanghari Lampung Timur. 

 

B. Devinisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel yaitu penjelasan berkaitan dengan 

variabel yang digunakan dalam penelitian. Variabel ialah segala sesuatu yang 

menjadi perhatian dalam sebuah penelitian. Variabel merupakan atribut 

seseorang atau objek yang mempunyai ragam diantara satu orang dengan 

orang yang lain atau satu objek dengan objek yang lain.6 Dalam penelitian ini 

akan menggunakan variabel sebagai berikut: 

1. Penerapan Pembelajaran Daring (Variabel X/Independen) 

Variabel bebas disebut juga variabel independen. Variabel 

independen merupakan suatu variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab munculnya variabel dependen atau variabel terikat.7 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah penerapan pembelajaran daring. 

pembelajaran daring adalah salah satu model dari beberapa model 

pembelajaran yang di gunakan oleh guru dalam menampilkan serta 

menyampaikan materi-materinya kepada peserta didik. Alat ukur yang 

digunakan dalam mengukur variabel independen adalah angket, berupa 

pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada siswa kelas VIII MTs Al-

Hikmah Batanghari.  
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Adapun cara mengukurnya yaitu melalui indikator pada 

pembelajaran daring, indikator yang digunakan untuk mengetahui variabel 

X (pembelajaran daring) sebagai berikut: 

Indikator Pembelajaran Daring untuk Siswa 

a. Pembelajaran atau kelompok pelajar dapat mengakses materi 

ajar secara mudah, tanpa dibatasi waktu dan tanpa dibatasi ruang 

serta tempat. 

b. Dukungan komunikasi sinkron yaitu langsung dengan audio, 

video dan data dan asinkron yaitu tidak langsung dengan audio, 

video dan data dan dapat direkam. 

c. Jenis materi ajar modul, handout, teks, gambar, audio, video, 

animasi dalam bentuk multimedia.8 

 

2. Hasil Belajar (Variabel Y/Dependen) 

Variabel terikat atau dependen adalah suatu variabel yang 

dipengaruhi atau yang muncul dari akibat adanya variabel bebas atau 

independen.9 Dan hasil belajar adalah yang menjadi variabel terikat dalam 

penelitian ini. Hasil belajar ialah hasil penilaian terhadap kemampuan 

siswa yang ditentukan dalam bentuk angka, setelah melakukan proses 

pembelajaran.10 

Indikator untuk mengetahui hasil belajar siswa meliputi beberapa 

aspek diantaranya aspek kognitif, aspek psikomotorik, dan aspek afektif. 

Beberapa indikator tersebut dapat diketahui dari laporan hasil belajar, atau 

nilai dari hasil belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Dalam 

                                                             
8
Hujair AH Sanaky, Media Pembelajaran Interaktif Inovatif (Yogyakarta: Kaukaba 

Dipantara, 2013), 242. 
9
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuntitatif, Kualitatif, dan R&D), 

61. 
10

Nur Kamila, Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran IPA pada Pokok 

Bahasan Fotosintesis Melalui Pendekatan Konstektual di Kelas V MI Sunan Giri Sidomoro Gersik 

(Surabaya: Digital Library UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014), 202. 
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pengambilan hasil belajar yaitu menggunakan nilai Ulangan Akhir 

Semester atau nilai semester genap. 

Jadi, dalam penelitian ini pembelajaran daring adalah yang menjadi 

variabel bebasnya, sedangkan hasil belajar siswa adalah variabel terikatnya, 

yang dapat digambarkan sebagi berikut: 

Gambar 3.1 

Variabel X dan Variabel Y 

 

 

 

 

 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan suatu subjek maupun objek yang 

ada pada suatu wilayah tertentu dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang 

berhubungan dengan apa yang akan diteliti, baik individu atau kelompok 

tertentu dalam wilayah penelitian.11 Populasi tidak melulu yang berkaitan 

dengan manusia tetapi juga dapat berupa objek atau benda yang lainnya. 

Populasi merupakan lingkup generalisasi yang terdiri dari subjek, objek 

yang memiliki kualitas dan karakter tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan nantinya akan ditarik kesimpulannya.12 Berlandaskan 

pengertian tersebut dapat dipahami populasi yaitu keseluruhan objek yang 

akan diteliti. Dalam penelitian ini yang akan menjadi populasi yaitu 

                                                             
11

Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data 

Sekunder, 74. 
12

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuntitatif, Kualitatif, dan R&D), 

117. 

Pembelajaran Daring 

(Variabel X) 

 

Hasil Belajar 

(Variabel Y) 
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seluruh siswa kelas VIII MTs Al-Hikmah Batanghari Lampung Timur 

yang jumlahnya ada 68 siswa, yaitu dari 35 siswa kelas VIII A yang terdiri 

dari 11 siswa laki-laki dan 24 siswa perempuan, serta 33 siswa kelas VIII 

B yang terdiri dari 21 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan.  

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi.13 Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki 

keadaan tertentu yang akan diteliti. Sampel dipilih dengan langkah-

langkah tertentu yang diharapkan dapat mewakili keseluruhan populasi.14 

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat dipahami bahwa sampel adalah 

sebagian atau sekolompok dari sesuatu yang akan diteliti dan sudah 

mewakili semua populasi. Sampel memiliki karakteristik dan keadaan 

tertentu objek yang akan diteliti. Penelitian ini menggunakan sampel yang 

diambil dari siswa kelas VIII A dan kelas VIII B MTs Al-Hikmah 

Batanghari yang berjumlah 68 siswa. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel atau teknik sampling merupakan suatu 

metode atau cara yang dipakai dalam menentukan sampel serta 

mengetahui besarnya sampel.15 Teknik sampling adalah cara untuk 

menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang 

akan dijadikan sumber data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat 

                                                             
13

Ibid., 118. 
14

Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 121. 
15

Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data 

Sekunder, 75. 
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dan penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang representatif.16 

Berdasarkan pengertian teknik sampling diatas penelitian ini 

menggunakan sampel jenuh. Sampel jenuh merupakan teknik penentuan 

sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.17 Apabila 

seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah 

penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Hal ini 

sering dilakukan bila populasi relatif kecil. Kata lain dari sampel jenuh 

yaitu sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan 

pembelajaran daring serta hasil belajar. Maka, teknik pengumpulan data yang 

akan digunakan, sebagai berikut: 

1. Metode Angket (Kuisioner) 

Angket adalah pertanyaan-pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk memdapatkan informasi dari responden yang berhubungan dengan 

masalah penelitian yang akan dipecahkan di lapangan.18 Dalam kuisioner 

terdapat pertanyaan terbuka dan pertanyaan tertutup. Pada kuisioner 

terbuka yaitu responden diberikan kesempatan yang luas dalam menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Sedangkan, kuisioner 

                                                             
16

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuntitatif, Kualitatif, dan R&D), 

118. 
17

Ibid. 124. 
18

Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 76. 
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tertutup adalah responden dapat memilih jawaban yang telah disediakan 

oleh peneliti yang sudah disesuaikan dengan responden.19 

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian yang dilakukan ini akan 

menggunakan angket atau kuisisoner dengan pertanyaan tertutup. Dalam 

angket ini berisikan pertanyaan-pertanyaan, dan pernyataan yang telah 

disediakan menggunakan skala likert dan tipe jawaban yang digunakan 

yaitu bentuk ceklis (√). Berikut kriteria pilihan jawaban yang disediakan 

oleh peneliti, yaitu: 

Tebel 3.1 

Teknik Penskoran Angket Pembelajaran Daring 

Terhadap Hasil Belajar Siswa 

 

Pernyataan Positif Skor Pernyataan Negatif Skor 

Selalu 4 Selalu 1 

Sering 3 Sering 2 

Kadang-kadang 2 Kadang-kadang 3 

Tidak Pernah 1 Tidak Pernah 4 

 

2. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan dengan tujuan 

untuk mencari data dengan berbagai macam sumber baik tertulis berupa 

buku, catatan, dokumen yang ada pada responden, dan tempat penelitian 

untuk mendapatkan data penelitian yang dibutuhkan.20 Berdasarkan 

peengertian tersebut, metode dokumnetasi yaitu metode pengumpulan data 

                                                             
19

Ibid., 77. 
20

Ibid. 81. 
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baik yang berupa tulisan, gambar, maupun rekaman yang diperoleh dari 

responden atau tempat penelitian untuk mendapatkan informasi yang 

berhubungan dengan penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan dokumentasi untuk 

dapat digunakan dalam mengetahui hasil belajar siswa mata pelajaran 

akidah akhlak serta profil sekolah yang meliputi sejarah berdirinya 

madrasah, visi dan misi, struktur organisasi, daftar guru dan staf, pegawai, 

sarana dan prasarana, serta daftar para siswa di MTs Al-Hikmah 

Batanghari Lampung Timur. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang dipergunakan dalam 

memperoleh, mengolah, dan menginterprestasikan data yang telah didapat 

melalui responden dengan menggunakan pola pengukuran yang sama.21 

Instrument yang digunakan untuk mengukur variabel pembelajaran daring, 

dalam penelitian ini adalah menggunakan angket tertutup. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
21

Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan Perbandingan 

Perhitungan Manual & SPSS (Jakarta: Kencana, 2013), 46. 
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1. Rancangan/Kisi-kisi Instrumen 

Berikut adalah kisi-kisi instrumen yang akan digunakan dalam 

penelitian ini: 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Instrumen Variabel Penelitian 

 
No VariabelPenelitian Responden Metode Instrumen 

1. Pembelajaran Daring 

(Variabel bebas X) 

Siswa Angket Angket dalam 

pertanyaan 

2. Hasil belajar siswa 

(Variabel terikat Y)  

Siswa Dokumentasi Laporan hasil 

belajar siswa 

atau nilai UAS 

 

 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Instrumen Angket Pembelajaran Daring dan Hasil belajar Siswa 
 

No Variabel Indikator Nomor 

Item 

Jumlah 

1. Pembelajaran 

daring (Variabel 

bebas X) 

1.  Siswa dapat mengakses materi 

pembelajaran secara mudah 

tanpa dibatasi waktu, ruang 

dan tempat. 

 

 

1,2,3,4 

 

 

4 

2.  Pembelajaran dapat 

berlangsung dengan 

menggunakan audio, video 

dan data. 

 

5,6,7 

 

3 

3.  Materi ajar berupa modul, 

teks, audio, gambar, video. 

 

8,9,10 

 

3 

 

Jumlah Total 

 

10 

2. Hasil belajar 

siswa (Variabel 

terikat Y) 

Data hasil belajar diperoleh dari 

laporan hasil belajar siswa atau 

nilai UAS kelas VIII MTs Al-

Hikmah Batanghari 
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2. Pengujian Instrumen 

a. Uji Validitas 

Keshahihan atau validitas merupakan suatu hasil yang 

menunjukan kebenaran dari alat ukur yang dipakai untuk mengukur 

sesuatu yang ujikan.22 Validitas bertujuan untuk mengetahui benar atau 

tidaknya instrumen yang digunakan dalam mengukur variabel yang 

akan diukur. Kevalidan penelitian dapat diuji dengan menggunakan 

rumus product moment.23 

rxy = 
∑  

√ ∑    ∑   
 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi person product moment 

x = Skor per-butir soal 

y = Jumlahskor total tiap soal 

b. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas merupakan tingkat ketetapan atau keajegan dari 

sebuah hasil pengukuran yang dilakukan.24 Dalam pengujian ini pada 

instrumen dapat dilakukan dengan teknik belah dua dari alpha 

cronbach, dengan rumus: 

r11 = [
 

   
] [  

∑   

   
] 

Keterangan:  

r11 = Reliabilitas instrumen 

                                                             
22

Ibid., 46. 
23

Ibid. 48. 
24

Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, 229. 
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k = Jumlah butir pertanyaan 

∑   
 = Jumlah varian butir 

   
 = Varian total.

25
 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan langkah atau tahap terakhir ketika telah 

terkumpulnya semua data dari responden atau sumber lain yang 

mendukung.26 Dalam penggunaan teknis analisis langkah pertama yaitu 

menghitung koefisien korelasi yang bertujuan untuk mengetahui kekuatan 

pengaruh penerapan pembelajaran daring terhadap hasil belajar mata 

pelajaran akidah akhlak siswa kelas VIII MTs Al-Hikmah Batanghari. Rumus 

yang dipakai yaitu rumus person product moment. 

     
 ∑      ∑   ∑  

√   ∑      ∑   
 
   ∑      ∑  

 
 

 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi person product moment 

n = Jumlah data responden 

∑x = Skor butir pertanyaan 

∑y = Skor total 

∑xy = Skor pertanyaan dikalikan dengan skor total 

∑x
2
 = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran x 

∑y
2
 = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran y 

                                                             
25

Saifuddin Azwar, Metodologo Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 170. 
26

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuntitatif, Kualitatif, dan R&D), 

207. 
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Teknik analisis data tersebut pada akhir penelitian dipakai untuk 

menguji hipotesis dengan memakai rumus: 

  
√   

√    
 

Keterangan: 

t = Uji hipotesis 

n = Banyaknya responden 

r = Koefisien korelasi 

Dengan kriteria hasil sebagai berikut: 

Jika t hitung > t tabel, maka hipotesis alternatif diterima. Jika t hitung 

< t table, maka hipotesis alternatif ditolak. 

Tabel 3.4 

Tingkat Koefisiensi dan Kekuatan Hubungan
27 

 

No. Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

1. 0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

2. 0,20 – 0,399 Rendah 

3. 0,40 – 0,599 Sedang 

4. 0,60 – 0,799 Kuat 

5. 0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Kemudian, menggunakan koefesien determinasi untuk menyatakan atau 

mengetahui seberapa besar kontribusi pengaruh pembelajaran daring terhadap 

hasil belajar mata pelajaran akidah akhlak. 

KD = (r)
2
 x 100% 

Keterangan: 

KD : Koefesien determinasi 

r : Koefesien korelasi 

                                                             
27

Ibid., 184. 



45 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Profil MTs Al-Hikmah Batanghari Lampung Timur 

a. Sejarah singkat MTs Al-Hikmah Batanghari Lampung Timur 

Madrsah Tsanawiyah Al-Hikmah Balekencono kecamatan 

Batanghari kabupaten Lampung Timur merupakan sarana pendidikan 

yang didirikan untuk melahirkan calon-calon generasi penerus bangsa 

yang tidak hanya dibekali ilmu-ilmu akademis maupun sosial, namun 

juga ilmu agama Islam khusus yang diharapkan dapat menjalankan dan 

menjaga syariat Islam, sebagaimana misi yang dibawa oleh Rasulullah 

SAW yakni sebagai penyempurna akhlak sekaligus suri tauladan untuk 

seluruh manusia. Berikut adalah profil lengkapnya: 

Nama sekolah : Madrasah Tsanawiyah Al-Hikmah Balekencono 

Nama Yayasan : Yayasan Pusat Pendidikan Islam Lampung 

(YPPIL) Perwakilan desa Balekencono 

NSM  : 121218070013 

NSS  : 212120402036 

Tahun berdiri : 1989 

Alamat  : Jl. KBH 13, Desa Balekencono, Kec. Batanghari, 

Kab. Lampung Timur 

Kepala Madrasah : WAHIDIN, S.Pd.I 

No HP/Telp. : 085839737309 
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Madrasah Tsanawiyah Al-Hikmah Balekencono didirikan 

tepatnya pada tanggal 15 Januari 1989 berdasarkan : 

1) Berita rapat kerja dewan guru, tokoh masyarakat dan Kepala Desa 

desa Balekencono pada 15 Januari 1989. 

2) Berita acara rapat dewan guru Madrasah Tsanawiyah Al-Hikmah 

tanggal 31 Januari 1989, tentang nama sekolah, pengurus sekolah dan 

dewan guru dalam tugas mengajar. 

3) Surat Keputusan Pengurus Yayasan Pendidikan Islam Lampung 

Tengah No. A/YPI/LT/463/1989. Tanggal 01 Juli 1989 tentang Izin 

Operasional Madrasah Tsanawiyah Al-Hikmah Balekencono. 

MTs Al-Hikmah Balekencono didirikan pada waktu rapat kerja 

dewan guru dan tokoh masyarakat desa Balekencono dan sekaligus 

membentuk pengurus yayasan perwakilan sebagai penyelenggara 

pendidikan dengan struktur kepengurusan sebagai berikut: 

Pelindung : Budiman S. 

Penasehat : Drs. M. Rodjan AS. 

Ketum : Drs. Ainan Dimyati 

Ketua I : Abu Nardi 

Ketua II : Suwito Martono 

Sekretaris : Ahmad AS. 

Anggota :  

1. Drs. Diman S. 

2. Junaidi 

3. Mismun 

4. Sawiyun 

5. Sukarwin 

6. Daim Mubasir 

7. Subari 

8. Kasidi 
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Setelah terbentuknya kepengurusan Yayasan Pendidikan Islam 

sebagai penyelenggara Pendidikan Islam, kemudian disepakati berdirinya 

Madrasah Tsanawiyah Al-Hikmah Balekencono, untuk kelancaran 

pendidikan maka dilaksanakan rapat pada tanggal 31 Januari 1989 untuk 

membentuk struktur organisasi sekolah serta dewan guru yang bertugas 

mengajar. 

Tabel 4.1 

Periodesasi Kepala Madrasah MTs Al-Hikmah Batanghari Lampung Timur 

No Periode Nama Masa 

1 I Drs. Ainan Dimyati 1989 – 1993 

2 II Muryono, BA 1993 – 1995 

3 III Salamun BA 1995 – 1997 

4 IV Drs. M. Rojan 1997 – 1998 

5 V Suparno, A.Ma. 1998 – 2002 

6 VI Nurkholis, S.Ag. 2002 – 2006 

7 VII Wahidin, S.Pd.I 2006 – 2010 

8 VIII Nurkholis, M.Pd. 2010 – 2011 

9 IX Suraji, S.Pd. 2011 – 2018 

10 X Wahidin, S.Pd.I 2019 s.d Sekarang 

Sumber: Buku Profil MTs Al-Hikmah Batanghari Lampung Timur 
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b. Tujuan, Visi dan Misi MTs Al-Hikmah Balekencono Batanghari 

Lampung Timur 

1) Tujuan 

Madrasah Tsanawiyah Al-Hikmah Balekencono Batanghari 

Kabupaten Lampung Timur dalam menyelenggarakan pendidikan 

bertujuan sebagai berikut : 

a) Ikut serta mencerdaskan bangsa melalui penyelenggaraan 

pendidikan lanjutan pertama dengan prioritas bidang ilmu 

pengetahuan. 

b) Menciptakan iklim pembelajaran yang memadukan penggunaan 

sumber pembelajaran di sekolah maupun diluar sekolah. 

c) Mengembang kan kurikulum yang ada sesuai dengan ketentuan dan 

melaksanakan petunjuk pemerintah tentang penyempurnaan 

kurikulum. 

d) Mewujudkan pendidikan yang berciri khas agama Islam. 

e) Meningkatkan berbagai keterampilan di bidang agama, olah raga 

dan seni budaya. 

2) Visi 

Lembaga pendidikan dan ilmu pengetahuan Madrasah 

Tsanawiyah Al-Hikmah Balekencono mempunyai visi yakni 

”Pendidikan yang mengarah pada terbentuknya manusia yang khoiro 

ummah, beriman, taqwa, cerdas, terampil berguna bagi kehidupan 

masyarakat, nusa, bangsa dan agama”. Indikator : 
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a) Memiliki kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

b) Bermoral jujur, memiliki sopan santun, dan tanggung jawab serta 

mandiri. 

c) Memiliki wawasan pengetahuan dalam bidang IPTEK dan kualitas 

pengetahuan. 

d) Memiliki berbagai keterampilan dalam kehidupan yang mandiri. 

3) Misi 

Madrasah Tsanawiyah Al-Hikmah Balekencono memiliki misi 

dalam pendidikan dan pembelajaran sebagai berikut : 

a) Melaksanakan pendidikan yang berciri khas agama islam. 

b) Melaksanakan pendidikan dengan menggunakan kurikulum. 

c) Departemen Agama dan mengembangkannya dengan berbagai 

metode. 

d) Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan dilingkungan 

sekolah. 

e) Menggali dan mengembangkan ilmu pengetahuan agama dan 

umum. 

 

c. Keadaan Guru 

Tabel 4.2 

Keadaaan Guru MTs Al-Hikmah Batanghari Lampung Timur 

No Nama Guru Jabatan 
Status 

Kepegawaian 
TMT 

Pend. 

Terakhir 

Mapel 

Diajar 

1 
Wahidin, 

S.Pd.I 

Kepala 

Madrasah 
GTY 1994 S1 

Akidah 

Akhlak & 

Qur’an 

Hadits  
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2 
Ahmad 

Junaidi, S.Ag. 

Waka 

Kurikulum 
GTY 1996 S1 IPA 

3 Suraji, S.Pd. BP GTY 1998 S1 
Bhs. 

Indonesia 

4 
Mustofa, 

S.Pd.I 
Wakasis GTY 2002 S1 

PPKN  & 

SBK 

5 
Choerudin, 

S.Pd.I 

Waka 

Humas 
GTY 2001 S1 PJOK 

6 
Ahmad 

Saikhu, S.Pd. 
Bendahara GTY 2006 S1 MTK 

7 
Muh. Nur 

Amin, S.Pd.I 
KTU GTY 2005 S1 TIK  

8 Fuadin, S.Pd.I Guru  GTY 2000 S1 IPS 

9 
Rostalina, 

S.Pd.I 
Guru  GTY 2004 S1 

Bhs. Inggris 

& SBK 

10 
Halimatus 

Sadiah, S.Pd.I 
Guru  GTY 2005 S1 

SKI & 

akidah 

akhlak 

11 
Syehudin, 

S.Pd.I 
Guru GTY 2005 S1 Bhs. Arab  

12 
Muslihin, 

A.Ma. 
Guru PNS 2011 D2 

Fiqih & 

BPI 

13 
Siti 

Khuzaimah 
Guru GTY 2014 S1 MTK 

14 
Solihan, Al 

Hafidz 
Guru GTY 2017 Ponpes Tahfidz 

Sumber: Buku Profil MTs Al-Hikmah Batanghari Lampung Timur 

d. Keadaan Siswa 

Tabel 4.3 

Keadaan Siswa MTs Al-Hikmah Batanghari Lampung Timur 

Tahun Ajaran 

Kelas 

VII Jml  

Kelas 

VIII Jml  
Kelas IX 

Jml  
Jumlah Lk 

+ Pr  
Lk  Pr  Lk  Pr  Lk  Pr  Lk  Pr  

2017 / 2018 25 26 51 36 25 61 29 41 70 90 92 182 

2018 / 2019 22 22 44 25 26 51 36 26 62 83 74 157 

2019 / 2020 34 35 70 25 23 48 24 24 48 83 82 165 

2020 / 2021 28 16 44 32 36 68 26 24 50 86 78 164 

Sumber: Buku Profil MTs Al-Hikmah Batanghari Lampung Timur 
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e. Sarana dan Prasarana 
Tabel 4.4 

Sarana dan Prasarana MTs Al-Hikmah Batanghari Lampung Timur 

No Jenis Prasarana 
Kondisi Ruang Kategori Kerusakan 

Jumlah 
Baik Rusak Ringan Sedang Berat 

1 Ruang kelas 2 4 - 4 - 6 

2 Perpustakaan - - - - - - 

3 R. Pimpinan 1 - - - - 1 

4 R. Guru 1 - - - - 1 

5 R. Tata usaha - - - - - - 

6 Tempat ibadah 1 - - - - 1 

7 R.uks - - - - - - 

8 Gudang 1 - - - - 1 

9 Toilet guru 1 - - - - 1 

10 Toilet siswa 3 3 - 2 1 6 

11 Tempat olahraga 1 - - - - 1 

12 R. Lainnya - - - - - - 

Sumber: Buku Profil MTs Al-Hikmah Batanghari Lampung Timur 

2. Data Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian dilapangan didapatkan data hasil penelitian, 

sebagai berikut: hasil belajar berupa nilai UAS (Ulangan Akhir Semester) 

pada semester genap mata pelajaran akidah akhlak tahun ajaran 

2020/2021, serta didapat melalui hasil penyebaran angket  pembelajaran 

daring. Adapun datanya sebagai berikut: 

a. Data tentang Hasil Belajar Mapel Akidah Akhlak 

Data hasil belajar didapat dari nilai raport atau hasil ulangan 

akhir semester, semester genap mata pelajaran akidah akhlak tahun 

pelajaran 2020/2021, diperoleh data sebagi berikut: 
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Tabel 4.5 

Data Nilai Raport Mapel Akidah Akhlak kelas VIII MTs Al-Hikmah 
 

 

Kelas A 
 

 

Kelas B 
 

 

No 

 

Nama  
 

Nilai 
 

Lambang 

 

No 

 

Nama 
 

Nilai 

 

Lambang  

1 Ahmad Ikmal A 70 B 1 Adi Prayoga 70 B 

2 Albar Nuzulian 90 A 2 Adinda Suryani 70 B 

3 Alika Saskia F 90 A 3 Alfiah HI 80 A 

4 Anggi Dwi M 80 A 4 Amel Dahlia 70 B 

5 Anisa Nurul F 90 A 5 Astritia I 80 A 

6 Aqilah Putri S 90 A 6 Baqi Maskur S 70 B 

7 Ardho Verytama 75 B 7 Burhanudin 70 B 

8 Asfia Salsabila 85 A 8 Cindi Alsifia 70 B 

9 Anisauqi Ayu F 80 A 9 Dewi Rahma K 75 B 

10 Cici Ayu N 90 A 10 Fitria R 80 A 

11 David Ardiansyah 70 B 11 Genta Putra E 70 B 

12 Dawam Rozak 70 B 12 Hendra Alfariq 70 B 

13 Imelda Apriliani 80 A 13 Hendrik S 70 B 

14 Intan Kharisma M 85 A 14 Hindun M 70 B 

15 Jinesco Tri IL 70 B 15 Iksan I 70 B 

16 Krisna Adi P 80 A 16 Ilham Pindo P 70 B 

17 Luluk Maharani 85 A 17 Jaesal Amin 70 B 

18 M. Rofiq al Ahyar 80 A 18 Juliant Tora A 70 B 

19 Mia Amelia 90 A 19 M. Mauladani 80 A 

20 Nabila Wulandari 90 A 20 M. Nasyarudin  80 A 

21 Natdiah Ayu NS 85 A 21 Novan Wijaya 70 B 

22 Nur Anisa 85 A 22 Rafli Setiawan 70 B 

23 Nur Hidayah 85 A 23 Rahmad P 70 B 

24 Ramadhani M 75 A 24 Ridho K 70 B 

25 Refi Mariska  80 A 25 Rio Irwansyah 70 B 

26 Rofiqoh Sholehah 85 A 26 Sabella I 80 A 

27 Siti Nur Rohmah 80 A 27 Shelvi Shindia 75 B 

28 Syifa Luckiyana 80 A 28 Silvia Kamla A 80 A 

29 Tafanta Destanata 80 A 29 Thomas Adi P 70 B 

30 Tiara Zahra 90 A 30 Vanki Pratama 80 A 
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31 Umi Latifatul A 90 A 31 Very Setiawan 70 B 

32 Widi Ika Sari 80 A 32 Wulan 70 B 

33 Wina Ida M 85 A 33 Yazid Asrori 75 B 

34 Yogi Wahyu S 75 B     

35 Ici Nur Aini 80 A     

Sumber: Nilai Raport/UAS Semester Genap TA 2020/2021 Mapel Akidah Akhlak 

 

Tabel 4.6 

Kriteria Hasil Belajar
1
 

 

Nilai Lambang Predikat 

8-10 / 80-100 

7-7,9 / 70-79 

6-6,9 / 60-69 

5-5,9 / 50-59 

0-4,9 / 0-49 

A 

B 

C 

D 

E 

Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Gagal 

 

Berdasarkan nilai raport di atas dengan kriteria ketuntasan 

minimal yakni 70 dapat diketahui bahwa dari 68 siswa rata-rata 

mendapatkan nilai yang baik pada mata pelajaran akidah akhlak. 

Menurut kriteria hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini 

terdapat 2 predikat yang telah diperoleh siswa, yaitu predikat A 

dengan kisaran nilai  dari 80 sampai dengan 100, dan predikat B dengan 

kisaran nilai dari 70 sampai dengan 79. Dengan predikat tersebut 

terdapat 37 siswa yang mendapatkan predikat A, dan terdapat 31 siswa 

yang mendapatkan predikat B. 

 

 

                                                             
1
Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, 223. 
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b. Data tentang Pembelajaran Daring 

Berdasarkan hasil penyebaran angket (kuisioner) yang sudah 

disebarkan kepada siswa atau responden, didapatkan data sebagai 

berikut: 

Tabel 4.7 

Data Hasil Angket (Kuesioner) Pembelajaran Daring  

 
 

No 
 

Nama 

 

Nomor Item Jml 

(X) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Ahmad IA 2 1 3 1 3 1 1 1 1 1 15 

2 Albar N 2 2 2 2 2 1 2 3 3 2 21 

3 Alika SF 2 2 3 2 3 1 3 1 1 4 22 

4 Anggi DM 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 12 

5 Anisa NF 4 4 3 4 4 2 4 2 3 2 32 

6 Aqilah PS 2 2 2 2 4 1 1 1 1 1 17 

7 Ardho V 2 2 1 2 4 1 4 1 1 1 19 

8 Asfia SB 3 4 2 3 4 1 4 1 1 4 27 

9 Anisauq AF 2 4 2 3 4 3 3 2 4 3 30 

10 Cici AN 4 3 3 4 4 1 3 1 1 2 26 

11 David A 3 2 3 1 4 1 2 2 2 1 21 

12 Dawam R 2 2 1 2 4 1 1 1 4 1 19 

13 Imelda A 3 4 2 3 4 1 4 1 1 4 27 

14 Intan KMH 4 3 3 4 4 1 3 1 1 2 26 

15 Jinesco TIL 2 2 1 2 4 1 4 1 1 1 19 

16 Krisna AP 2 2 1 2 2 1 2 1 2 3 18 

17 Luluk M 2 3 1 4 2 1 1 1 4 2 21 

18 M. Rofiq A 2 2 1 2 1 2 2 1 2 3 18 

19 Mia A 2 2 3 2 3 1 3 1 1 3 21 

20 Nabila W 2 3 2 2 4 1 3 1 1 4 23 

21 Natdi ANS 2 4 2 3 4 1 3 1 1 3 24 

22 Nur A 4 3 3 3 4 2 3 1 2 3 28 

23 Nur H 2 2 2 2 4 1 4 3 2 2 24 

24 Ramadhan 1 1 1 4 2 1 3 1 2 1 17 

25 Refi M 3 4 2 3 4 1 2 1 1 4 25 

26 Rofiqoh S 2 4 2 3 4 1 2 2 3 3 26 

27 Siti NR 3 4 2 3 4 1 4 1 1 2 25 

28 Syifa L 1 2 4 2 4 2 4 1 1 1 22 

29 Tafanta DN 1 1 1 4 2 1 3 1 2 1 17 

30 Tiara ZK 2 2 3 2 3 1 3 1 1 4 22 
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31 Umi LA 4 3 3 2 4 1 2 1 1 2 23 

32 Widi IS 2 2 3 3 4 1 4 1 2 2 24 

33 Wina IM 2 4 2 3 4 1 3 1 1 3 24 

34 Yogi WS 1 1 1 4 2 2 3 1 2 1 18 

35 Ici NA 4 3 2 3 4 1 4 1 3 2 27 

36 Adi P 4 4 2 3 3 2 3 3 2 3 29 

37 Adinda S 3 2 2 4 4 1 3 3 3 4 29 

38 Alfiah HI 3 2 2 4 3 1 3 3 3 4 28 

39 Amel D 3 2 1 3 4 1 3 3 3 4 27 

40 Astritia I 2 2 4 2 3 1 3 1 3 1 22 

41 Baqi MS 1 1 1 2 2 1 2 1 1 2 14 

42 Burhanudin 2 2 1 1 2 1 3 1 2 1 16 

43 Cindi A 3 2 1 3 4 1 3 1 3 4 25 

44 Dewi RK 2 2 3 2 3 1 3 1 3 1 21 

45 Fitria R 1 2 3 2 3 1 1 2 1 2 18 

46 Genta PE 2 2 3 2 3 1 3 1 2 1 20 

47 Hendra A 1 1 1 4 2 3 2 1 2 1 18 

48 Hendri S 2 2 1 2 4 1 4 1 1 1 19 

49 Hindun M 3 2 1 3 3 1 3 1 3 4 24 

50 Iksan I 1 2 4 1 1 1 1 1 1 1 14 

51 Ilham PP 1 2 1 2 2 1 3 1 1 2 16 

52 Jaesal A 2 2 2 2 3 1 3 1 3 1 20 

53 Juliant TA 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 12 

54 M Mauladani 2 2 1 4 2 1 2 1 2 1 18 

55 M Nasyarudin 2 2 1 1 2 1 3 1 2 1 16 

56 Novan W 2 2 2 2 3 1 3 1 3 1 20 

57 Rafli S 2 3 1 1 3 2 4 1 2 4 23 

58 Rahmad P 2 2 1 3 2 1 3 1 2 1 17 

59 Ridho K 2 2 2 3 3 1 3 1 2 1 20 

60 Rio I 2 2 1 2 2 1 4 1 1 1 17 

61 Sabella I 2 2 4 2 3 1 3 1 3 1 22 

62 Shelvi SC 2 2 4 2 3 1 3 1 4 3 25 

63 Silvia KA 1 2 1 4 2 1 3 1 2 2 19 

64 Thomas AP 2 2 2 2 3 1 3 2 1 3 21 

65 Vanki P 2 3 1 1 3 2 4 1 2 4 23 

66 Very S 3 3 1 4 1 4 1 1 1 4 23 

67 Wulan 1 2 1 4 2 1 3 1 2 1 18 

68 Yazid A 2 2 2 2 3 1 3 1 1 4 21 

Jml Total 148 160 132 172 205 83 192 86 129 149 1455 

Sumber: Hasil Analisis Angket (Kuesioner) Pembelajaran Daring  
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Berdasarkan data hasil angket (kuesioner) pembelajaran daring 

dapat diketahui pada item pernyataan ke-1 jumlah total skor yaitu 148. 

Item ke-2 jumlah skor 160. Item ke-3 jumlah skor 132. Item ke-4 

jumlah skor 172. Item ke-5 jumlah skor 205. Item ke-6 jumlah skor 83. 

Item ke-7 jumlah skor 192. Item ke-8 jumlah skor 86. Item ke-9 jumlah 

skor 129. Dan item terakhir jumlah skor 149. 

Perihal hasil tersebut, dapat diketahui bahwa item pernyataan 

nomor 6 memiliki jumlah skor jawaban paling kecil yaitu 83, yang 

berisikan pernyataan “Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan 

menayangkan video”. Hal ini menunjukkan bahwa dalam 

menyampaikan materi pembelajaran guru kurang memanfaatkan 

kecanggihan teknologi terutama dalam bidang gambar atau visual.  

Sedangkan, item pernyataan nomor 5 memiliki jumlah skor 

jawaban paling besar yaitu 205, yang berisikan pernyataan “Dalam 

pembelajaran daring, guru menyampaikan materi pembelajaran 

melalui media whatsapp”. Dalam pernyataan ini memiliki skor jawaban 

paling banyak, hal ini menunjukkan bahwa guru sering menggunakan 

media berupa aplikasi whatsapp untuk menyampaikan materi 

pembelajaran yang akan diberikan kepada siswa. 
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3. Pengujian Hipotesis 

Pada penelitian ini agar dapat menguji hipotesis yang sudah 

peneliti ajukan yaitu “Apakah ada pengaruh penerapan pembelajaran 

daring terhadap rendahnya hasil belajar mata pelajaran akidah akhlak 

kelas VIII MTs Al-Hikmah Batanghari Lampung Timur?”. Berkaitan 

dengan hal tersebut, maka penulis memasukkan data tersebut ke dalam 

tabel kerja untuk memudahkan dalam mencari korelasinya. 

Setelah memperoleh data tentang pembelajaran daring dan data 

tentang hasil belajar siswa mata pelajaran akidah akhlak kelas VIII MTs 

Al-Hikmah Batanghari Lampung Timur, selanjutnya data-data yang 

diperoleh tersebut akan diolah dan dianalisis. Data diasumsikan 

berdistribusi normal dan berpola linear. Selanjutnya, proses pengolahan 

dan analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan rumus korelasi person product moment. 

     
  ∑     ∑   ∑  

√  ∑    ∑      ∑    ∑    

 

Keterangan: 

rxy  : Koefisien korelasi person product moment 

n  : Jumlah data (responden) 

∑X   : Skor butir pertanyaan 

∑Y   : Skor Total 

∑XY : Skor pertanyaan dikalikan dengan skor total 

∑X
2
  : Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X 

∑Y
2
  : Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y 
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Setelah rxy diketahui, maka selanjutnya nilai rxy tersebut 

dikonsultasikan dengan rtabel product momet dengan kriteria rxy > rtabel, 

maka hipotesis alternatif diterima. Sebaliknya apabila rxy < rtabel, maka 

hipotesis ditolak. Berikut ini peneliti sajikan tabel koefisien korelasi yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Data Koefisien Korelasi Pembelajaran Daring terhadap Hasil Belajar Siswa 

Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII MTs Al-Hikmah 

Batanghari Lampung Timur 

n 
X Y X

2
 Y

2
 XY 

No Nama 

1 Ahmad IA 15 70 225 4900 1050 

2 Albar N 21 90 441 8100 1890 

3 Alika SF 22 90 484 8100 1980 

4 Anggi DM 12 80 144 6400 960 

5 Anisa NF 32 90 1024 8100 2880 

6 Aqilah PS 17 90 289 8100 1530 

7 Ardho V 19 75 361 5625 1425 

8 Asfia SB 27 85 729 7225 2295 

9 Anisauq AF 30 80 900 6400 2400 

10 Cici AN 26 90 676 8100 2340 

11 David A 21 70 441 4900 1470 

12 Dawam R 19 70 361 4900 1330 

13 Imelda A 27 80 729 6400 2160 

14 Intan KMH 26 85 676 7225 2210 

15 Jinesco TIL 19 70 361 4900 1330 

16 Krisna AP 18 80 324 6400 1440 

17 Luluk M 21 85 441 7225 1785 

18 M. Rofiq A 18 80 324 6400 1440 

19 Mia A 21 90 441 8100 1890 

20 Nabila W 23 90 529 8100 2070 

21 Natdi ANS 24 85 576 7225 2040 

22 Nur A 28 85 784 7225 2380 

23 Nur H 24 85 576 7225 2040 

24 Ramadhan 17 75 289 5625 1275 

25 Refi M 25 80 625 6400 2000 
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26 Rofiqoh S 26 85 676 7225 2210 

27 Siti NR 25 80 625 6400 2000 

28 Syifa L 22 80 484 6400 1760 

29 Tafanta DN 17 80 289 6400 1360 

30 Tiara ZK 22 90 484 8100 1980 

31 Umi LA 23 90 529 8100 2070 

32 Widi IS 24 80 576 6400 1920 

33 Wina IM 24 85 576 7225 2040 

34 Yogi WS 18 75 324 5625 1350 

35 Ici NA 27 80 729 6400 2160 

36 Adi P 29 70 841 4900 2030 

37 Adinda S 29 70 841 4900 2030 

38 Alfiah HI 28 80 784 6400 2240 

39 Amel D 27 70 729 4900 1890 

40 Astritia I 22 80 484 6400 1760 

41 Baqi MS 14 70 196 4900 980 

42 Burhanudin 16 70 256 4900 1120 

43 Cindi A 25 70 625 4900 1750 

44 Dewi RK 21 75 441 5625 1575 

45 Fitria R 18 80 324 6400 1440 

46 Genta PE 20 70 400 4900 1400 

47 Hendra A 18 70 324 4900 1260 

48 Hendri S 19 70 361 4900 1330 

49 Hindun M 24 70 576 4900 1680 

50 Iksan I 14 70 196 4900 980 

51 Ilham PP 16 70 256 4900 1120 

52 Jaesal A 20 70 400 4900 1400 

53 Juliant TA 12 70 144 4900 840 

54 M Mauladani 18 80 324 6400 1440 

55 M Nasyarudin 16 80 256 6400 1280 

56 Novan W 20 70 400 4900 1400 

57 Rafli S 23 70 529 4900 1610 

58 Rahmad P 17 70 289 4900 1190 

59 Ridho K 20 70 400 4900 1400 

60 Rio I 17 70 289 4900 1190 

61 Sabella I 22 80 484 6400 1760 

62 Shelvi SC 25 75 625 5625 1875 

63 Silvia KA 19 80 361 6400 1520 

64 Thomas AP 21 70 441 4900 1470 
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65 Vanki P 23 80 529 6400 1840 

66 Very S 23 70 529 4900 1610 

67 Wulan 18 70 324 4900 1260 

68 Yazid A 21 75 441 5625 1575 

JUMLAH 1455 5280 32441 413450 113705 

 

Berdasarkan perhitungan tabel di atas, dapat diperoleh hasil 

perhitungan sebagai berikut:  

n  : 68 

∑X : 1455 

∑Y  : 5280 

∑X
2
  : 32441 

∑Y
2  

: 413450 

∑XY  : 113705 

Selanjutnya hasil tersebut dimasukkan ke dalam rumus korelasi 

person product moment: 

     
  ∑       ∑   ∑  

√   ∑     ∑       ∑     ∑    

 

     
                       

√                                     

 

 

     
               

√                                    
 

 

     
     

√               
 

 

     
     

√           
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Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui bahwa nilai rxy atau rhitung 

sebesar 0,342. Selanjutnya melakukan pengujian hipotesis dengan cara 

menafsirkan besarnya koefisien korelasi dengan menggunakan rumus uji t 

yaitu sebagai berikut: 

thitung = 
 √   

√    
 

thitung = 
     √    

√        
 

thitung = 
     √  

√       
 

thitung = 
            

√     
 

thitung = 
     

     
 

thitung = 2,958 

 Langkah selanjutnya membandingkan harga thitung dengan harga 

ttabel. Jika thitung   ttabel maka hipotesis alternatif diterima. Sebaliknya jika 

thitung   ttabel maka hipotesis alternatif  ditolak. Adapun harga ttabel pada taraf 

signifikan 5% dengan df = n – 2 = 68-2 = 66 . Berdasarkan harga tersebut 

diketahui bahwa thitung  lebih besar dari ttabel yaitu 2,958   1,996 (thitung   

ttabel), sehingga dapat diketahui bahwa hipotesis alternatif (Ha) dalam 

penelitian ini diterima. Artinya ada pengaruh penerapan pembelajaran 

daring terhadap rendahnya hasil belajar mata pelajaran akidah akhlak kelas 
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VIII di MTs Al Hikmah Batanghari Lampung Timur. Selanjutnya untuk 

mengetahui tingkat pengaruh variabel X terhadap variabel Y, harga rxy 

dikonsultasikan dengan tabel interpretasi sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi
2
 

 

No Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

1. 0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

2. 0,20 – 0,399 Rendah 

3. 0,40 – 0,599 Sedang 

4. 0,60 – 0,799 Kuat 

5. 0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Berdasarkan tabel intepretasi di atas, diketahui bahwa nilai 

rxysebesar 0,342 berada di antara nilai interval koefisien 0,20 - 0,399 dan 

tingkat hubungan yaitu rendah, sehingga diketahui bahwa ada pengaruh 

walaupun rendah antara variabel X (pembelajaran daring) terhadap 

variabel Y (rendahnya hasil belajar) mata pelajaran akidah akhlak kelas 

VIII MTs Al-Hikmah Batanghari Lampung Timur. 

Langkah selanjutnya, untuk mengetahui seberapa besar kontribusi 

yang diberikan variabel X (pembelajaran daring) dalam menunjang 

keberhasilan variabel Y (rendahnya hasil belajar), diketahui dari hasil 

koefesien determinasinya, dengan rumus sebagai berikut: 

KD   = (rxy)
2
 x 100% 

   = (0,342)
2
 x 100% 

   = 0,1169 x 100% 

   = 11,69% 

                                                             
2
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif R&D, 184. 
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Berdasarkan hasil perhitungan koefesien determinasi, pembelajaran 

daring mempunyai kontribusi atau pengaruh sebesar 11,69% dalam 

mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa mata pelajaran akidah akhlak 

kelas VIII MTs Al-Hikmah Batanghari Lampung Timur. Selain itu, untuk 

88,31% dipengaruhi oleh faktor lain, baik faktor internal maupun eksternal 

seperti keluarga, sekolah, lingkungan sekitar, serta masyarakat yang dapat 

mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa. 

 

B. Pembahasan  

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis data penelitian di atas, hasil 

hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini diterima, sehingga dapat diartikan 

ada pengaruh penerapan pembelajaran daring terhadap rendahnya hasil 

belajar siswa mata pelajaran akidah akhlak kelas VIII MTs Al-Hikmah 

Batanghari Lampung Timur. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian ini, 

variabel X (pembelajaran daring) dan Y (hasil belajar siswa) diuji korelasinya 

menggunakan rumus person product moment dan diperoleh hasil rxy yaitu 

0,342. Dalam penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 68 responden. 

Selanjutnya yaitu menafsirkan besarnya koefisien korelasi dengan 

menggunakan rumus uji t, adapun harga ttabel pada taraf signifikan 5% yaitu 

1,996. 

Bedasarkan harga tersebut bahwa thitung lebih besar dari ttabel yaitu 2,958 

  1,996 (thitung   ttabel), sehingga dapat diketahui bahwa hipotesis alternatif 

(Ha) dalam penelitian ini diterima. Dalam tabel interpretasi dapat diketahui 
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bahwa nilai rxy sebesar 0,342 berada diantara nilai interval koefisien 0,20 - 

0,399 dan tingkat hubungan variabel X (pembelajaran daring) dengan variabel 

Y (hasil belajar siswa) adalah tergolong rendah. Hasil perhitungan koefesien 

determinasi, pembelajaran daring mempunyai kontribusi atau pengaruh sebesar 

11,69% dalam mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa mata pelajaran 

akidah akhlak  kelas VIII MTs Al-Hikmah Batanghari. Selain itu, untuk 

88,31% dipengaruhi oleh faktor lain seperti faktor internal maupun eksternal 

yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

daring berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran akidah 

akhlak kelas VIII MTs Al-Hikmah Batanghari. Agar dalam pembelajaran 

daring dapat diterapkan dengan baik maka semangat dan minat belajar siswa 

serta kreativitas guru dalam menggunakan media pembelajaran harus 

ditingkatkan, sehingga siswa tidak jenuh dan hasil belajar khususnya pada mata 

pelajaran akidah akhlak dapat dicapai dengan nilai yang memuaskan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah direalisasikan, dapat diketahui 

bahwa dalam penerapan pembelajaran daring terhadap rendahnya hasil belajar 

siswa mata pelajaran akidah akhlak kelas VIII MTs Al-Hikmah Batanghari 

Lampung Timur. Dengan berdasarkan hasil analisis data dengan 

menggunakan rumus Person Product Moment diperoleh harga rxy 0,342. 

Pengujian hipotesis dengan menafsirkan besarnya koefisien korelasi yaitu 

harga nilai thitung sebesar 2,958. Kemudian harga thitung dibandingkan dengan 

harga ttabel pada taraf signifikan 5% dengan harga thitung lebih besar dari ttabel 

yaitu 2,958   1,996 (thitung   ttabel). Dan berdasarkan hasil perhitungan 

koefesien determinasi, pembelajaran daring mempunyai pengaruh sebesar 

11,69% dalam mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa mata pelajaran 

akidah akhlak  kelas VIII MTs Al-Hikmah Batanghari, dan 88,31% 

dipengaruhi oleh faktor lain. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

alternatif (Ha) diterima yaitu: ada pengaruh penerapan pembelajaran daring 

terhadap rendahnya hasil belajar siswa mata pelajaran akidah akhlak kelas 

VIII MTs Al-Hikmah Batanghari Lampung Timur. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti menyampaikan saran agar 

proses pembelajaran daring belangsung berjalan dengan baik, maka alangkah 

baiknya semua pihak seperti: guru, orang tua, serta siswa itu sendiri 

memaksimalkan kondisi pandemi seperti ini. Pertama, Agar siswa tidak 

merasa bosan maka guru harus menyiapkan materi yang menarik, serta dalam 

menggunakan media yang dipakai harus bervariasi seperti memanfaatkan 

aplikasi zoom meeting maupun google meet. Kedua, Peran orang tua sangat 

penting untuk selalu memberikan dorongan semangat agar semangat belajar 

anak tidak menurun walaupun disaat pandemi seperti ini. Ketiga, Ditengah 

situasi pandemi seperti ini siswa harus bisa dan mulai beradaptasi dalam 

mengikuti kegiatan belajar dengan model pembelajaran daring, salah satunya 

meningkatkan minat belajar agar hasil belajar siswa tidak mengalami 

penurunan atau hasil belajar rendah. 
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ANALISIS DATA PENELITIAN 

UJI VALIDITAS DAN UJI RELIABILITAS 

A. UJI VALIDITAS 

Pada pengujian validitas instrumen penelitian, penguji menyebar calon 

instrumen kepada 10 responden diluar sampel yaitu kelas X, dengan jumlah 

soal 10 untuk variabel X (pembelajaran daring). Pengujian ini menggunakan 

rumus korelasi person product moment dengan rumus sebagai berikut: 

     
∑  

√ ∑    ∑   
 

Tabel 1 

Hasil Uji Validitas Angket Pembelajaran Daring 

 
 

No 
 

Nama 
Nomor Item  

Jml (Y) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 AM 2 2 3 2 3 2 1 3 3 2 23 
2 CLD 3 2 4 2 2 3 2 4 3 2 27 
3 CA 2 2 2 3 1 3 2 4 2 2 23 
4 FA 2 3 1 4 1 2 3 3 2 3 24 
5 HF 2 3 3 2 4 2 2 2 3 3 26 
6 I 3 2 1 3 4 2 1 2 2 2 22 
7 KMS 3 3 2 2 3 1 3 4 2 1 24 
8 KK 2 2 2 1 2 3 2 2 3 2 19 
9 LD 3 2 1 2 3 2 3 1 3 3 23 
10 MM 2 3 1 2 3 1 4 3 3 2 24 

Jumlah (X) 24 24 20 23 26 21 23 28 26 22 235 

Sumber: Analisis Hasil Uji Validitas angket Pembelajaran Daring 

 

Dengan hasil analisis tersebut di atas, selanjutnya penguji melakukan 

pengujian dari masing-masing soal. Langkah pertama yakni membuat tabel 

bantu untuk mempermudah proses perhitungan. Berikut adalah cara 

menghitung untuk menguji masing-masing item, sebagai sampel yaitu item 

nomor 1. 
Tabel 2 

Tabel Bantu Perhitungan Validitas Angket Pembelajaran Daring 

 

No Nama X Y X
2 

Y
2 

XY 

1 AM 2 23 4 529 46 

2 CLD 3 27 9 729 81 

3 CA 2 23 4 529 46 

4 FA 2 24 4 576 48 

5 HF 2 26 4 676 52 

6 I 3 22 9 484 66 

7 KMS 3 24 9 576 72 

8 KK 2 19 4 361 38 

9 LD 3 23 9 529 69 
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10 MM 2 24 4 576 48 

Jml 24 235 60 5565 566 

Sumber: Hasil Perhitungan Validitas Item Nomor 1 Angket Pembelajaran Daring 

 

Dari perhitungan di atas diperoleh hasil dengan menggunakan rumus 

person product moment, caranya sebagai berikut: 
 

Diketahui:  

∑X
2 = 60 

∑Y
2 =

  
5565 

∑XY = 566 

      
∑  

√ ∑    ∑   
 

      
   

√          
 

      
   

√      
 

      
   

        
 

            

 

Pada penelitian kali ini penguji menyiapkan 10 item pertanyaan, maka 

ada 10 korelasi product momet yang dilakukan yaitu sebagai berikut: 
 

Tabel 3 

Uji Validitas Item 1-10 Menggunakan Mrs. Excel 
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Berdasarkan perhitungan di atas dengan menggunakan rumus 

person product moment, maka hasil perhitungan uji validitas setiap butir 

angket pembelajaran daring dapat diuraikan sebagai berikut: 
 

Tabel 4 

Nilai r Uji Validitas Item Angket Pembelajaran Daring 

 

Item Angket 
 

Nilai r 
Taraf Signifikan 

5% = 0,632 1% = 0,765 

1 0,980 Valid Valid 

2 0,983 Valid Valid 

3 0,910 Valid Valid 

4 0,949 Valid Valid 

5 0,930 Valid Valid 

6 0,940 Valid Valid 

7 0,934 Valid Valid 

8 0,952 Valid Valid 

9 0,981 Valid Valid 

10 0,965 Valid Valid 

Sumber: Hasil Perhitungan Uji Validitas Item Angket Pembelajaran Daring 

 

Setelah diketahui harga rxy hitung yaitu 0,979, langkah selanjutnya 

yaitu dengan membandingkan harga rxy dengan rtabel. Harga rtabel dengan n 

sebanyak 10 dari taraf signifikan 5% adalah 0,632 dan taraf signifikan 1% 

adalah 0,765. Maka dari hasil perhitungan tersebut dapat diartikan bahwa 

harga rxy pada taraf signifikan 5% lebih besar dari rtabel atau 0,979 > 0,632 

dan pada taraf 1% juga lebih besar dari rtabel atau 0,979 > 0,765, maka 

angket tersebut valid atau bisa digunakan sebagai alat pengumpul data. 

 

B. UJI RELIABILITAS 
 

Uji reliabilitas angket dengan cara mengujikan angket kepada 10 

responden di luar sampel dengan menggunakan teknik spearman brown. 

Pertama dalam menguji reliabilitas soal yaitu dengan cara membagi skor 

soal kedalam dua jenis, yaitu skor nomor ganjil dan skor nomor genap, 

seperti pada tabel berikut: 
 

Tabel 5 

Hasil Uji Reliabilitas Item Soal Ganjil Angket Pembelajaran Daring 

 
 

No 
 

Nama 
Skor Item Soal Ganjil 

 

Jml 
1 3 5 7 9 

1 AM 2 3 3 1 3 12 
2 CLD 3 4 2 2 3 14 
3 CA 2 2 1 2 2 9 
4 FA 2 1 1 3 2 9 
5 HF 2 3 4 2 3 14 
6 I 3 1 4 1 2 11 
7 KMS 3 2 3 3 2 13 
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8 KK 2 2 2 2 3 11 
9 LD 3 1 3 3 3 13 
10 MM 2 1 3 4 3 13 

 

Jumlah Total 
 

24 20 26 23 26 119 
Sumber: Hasil Reliabilitas Item Soal Ganjil Angket Pembelajaran Daring 

 

Tabel 6 

Hasil Uji Reliabilitas Item Soal Genap Angket Pembelajaran Daring 

 
 

No 
 

Nama 
Skor Item Soal Genap 

 

Jml 
2 4 6 8 10 

1 AM 2 2 2 3 2 11 
2 CLD 2 2 3 4 2 13 
3 CA 2 3 3 4 2 14 
4 FA 3 4 2 3 3 15 
5 HF 3 2 2 2 3 12 
6 I 2 3 2 2 2 11 
7 KMS 3 2 1 4 1 11 
8 KK 2 1 3 2 2 10 
9 LD 2 2 2 1 3 10 
10 MM 3 2 1 3 2 11 

 

Jumlah Total 
 

24 23 21 28 22 118 
Sumber: Hasil Reliabilitas Item Soal Genap Angket Pembelajaran Daring 

 

Agar supaya mudah dalam menghitung maka dibuatkan tabel bantu 

sebagai berikut: 
 

Tabel 7 

Tabel Kerja Perhitungan Reliabilitas Angket Pembelajaran Daring 

 

No Nama X Y X
2 

Y
2 

XY 

1 AM 12 11 144 121 132 
2 CLD 14 13 196 169 182 
3 CA 9 14 81 196 126 
4 FA 9 15 81 225 135 
5 HF 14 12 196 144 168 
6 I 11 11 121 121 121 
7 KMS 13 11 169 121 143 
8 KK 11 10 121 100 110 
9 LD 13 10 169 100 130 
10 MM 13 11 169 121 143 

 

Jumlah 
 

119 118 1447 1418 1390 

Sumber: Hasil Kerja Perhitungan Reliabilitas Angket Pembelajaran Daring 

 

Berdasarkan tabel perhitungan di atas diperoleh data sebagai 

berikut: 

∑X = 119 

∑Y = 118 

∑X
2
 = 1447 
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∑Y
2
 = 1418 

∑XY = 1390 

 

Data tersebut kemudian diolah dan dihitung menggunakan rumus 

person product moment: 

      
∑  

√ ∑    ∑   
 

      
    

√            
 

      
    

√       
 

      
    

         
 

            

 

Hasil perhitungan tersebut belum menunjukkan korelasi antara skor 

ganjil dan skor genap, oleh karena itu harus diuji dengan menggunakan 

rumus Spearman Borwn sebagai berikut: 
 

r11 = 2 x r1/21/2 

      1 + r1/21/2 

   

= 2 x 0,970 

   1 + 0,970 
 

= 1,94 

   1,97 
 

= 0,98 
 

Setelah diketahui maka selanjutnya akan dikonsultasikan dengan 

kriteria indeks reliabilitas: 
Tabel 8 

Kriteria Indeks Reliabilitas 

No Nilai Keterangan 

1 0,800 – 0,1000 Sangat Tinggi 

2 0,600 – 0,799 Tinggi 

3 0,400 – 0,599 Sedang 

4 0,200 – 0,399 Rendah 

5 0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

 

Dari indeks reliabilitas di atas maka reliabilitas instrument yaitu 

0,98 yang berarti sangat tinggi tingkat reliabilitasnya, dengan demikian 

angket ini layak untuk digunakan sebagai instrument penelitian. 
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Tabel Distribusi atau TTabel 
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Nilai-Nilai r Product Moment 
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